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ABSTRAK

Nama > Indah Sri Rizky Lubis

NIM : 2120500121

Judul Skripsi : Pengaruh Model Quantum Teaching terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik pada Materi Cahaya dan Sifatnya pada Siswa Kelas V di SDN
0614 Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V di SDN 0614
Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yang disebabkan oleh model pembelajaran
konvensional yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara
aktif. Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif melalui pendekatan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan), yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Cahaya dan Sifatnya
pada siswa kelas V di SDN 0614 Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan Model
Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada materi Cahaya dan
Sifatnya pada siswa kelas V di SDN 0614 Paringgonan, kecamatan Ulu Barumun?.
Model penelitian yang digunakan adalah model kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimental design (eksperimen semu), menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 0614 Paringgonan
dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. Instrumen pengumpulan data berupa tes
pilihan ganda sebanyak 10 soal pretest dan 10 soal posttest yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji statistik melalui
perbandingan nilai pretest dan posttest. Penyelesaian hasil belajar peserta didik dilakukan
dengan uji statistik dengan taraf signifikan 5% dan menggunakan rumus bahwa
penggunaan Quantum Teaching memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VV SDN 0614 Paringgonan setelah diperoleh tuiwng = 2,503 dan traer = 1,677 maka
dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa hipotesis pada penelitian ini Ha diterima
dan Ho ditolak. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata-rata Pre-test 54,400 dan
Post-test 88,00. Sehingga analisis data menunjukkan terdapat pengaruh dalam model
pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi cahaya
dan sifatnya pada siswa Kelas V di SDN 0614 Paringgonan.

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Quantum Teaching, Hasil Belajar



ABSTRACT

Name : Indah Sri Rizky Lubis

Reg. Number :2120500121

Thesis Title  : The Effect of the Quantum Teaching Model on Students' Learning
Outcomes on Light Materials and Their Properties in Class V Students
at SDN 0614 Paringgonan, Ulu Barumun District.

This research is based on the low learning outcomes of grade V students at SDN
0614 Paringgonan, Ulu Barumun District, which is caused by conventional learning
methods that are still teacher-centered and do not actively involve students. Quantum
Teaching is a fun and interactive learning model through the TANDUR (Grow, Natural,
Name, Demonstrate, Repeat, and Celebrate) approach, which is able to increase students'
understanding as a whole. This study aims to determine the influence of the Quantum
Teaching learning model on students' learning outcomes on Light and Its Properties
material in grade V students at SDN 0614 Paringgonan, Ulu Barumun District. The
formulation of the problem in this study is whether there is a significant influence of the
Quantum Teaching Model on Student Learning Outcomes on Light and Its Properties
material in grade V students at SDN 0614 Paringgonan, Ulu Barumun district?. The
research method used is a quantitative method with a quasi-experimental design
approach, using a One Group Pretest-Posttest design. The subjects in this study are
students of class V of SDN 0614 Paringgonan with a total of 25 students. The data
collection instrument is in the form of a multiple-choice test of 10 pretest questions and
10 posttest questions that have been tested for validity and reliability. The data on
learning outcomes were analyzed using a statistical test through a comparison of pretest
and posttest scores. The completion of student learning outcomes was carried out by a
statistical test with a significant level of 5% and using a formula that the use of Quantum
Teaching has an influence on the learning outcomes of students in grade V of SDN 0614
Paringgonan after obtaining tCount = 2.503 and tTable = 1,677 so it can be concluded
from the explanation above that the hypothesis in this study Ha is accepted and HO is
rejected. Based on data analysis, the average Pre-test score was 54.400 and Post-test
88.00. So that data analysis shows that there is an influence in the Quantum Teaching
learning model on students’ learning outcomes on light materials and its properties in
Class V students at SDN 0614 Paringgonan.

Keywords : Quantum Teaching Learning Model , Learning Outcomes
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari proses perkembangan individu maupun
masyarakat. Setiap individu memerlukan pendidikan sebagai instrumen untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang esensial dalam
menghadapi dinamika kehidupan. Tanpa pendidikan yang memadai, individu
cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari
secara rasional dan sistematis. Pendidikan berperan penting sebagai sistem
pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat menentukan kapasitas
seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat, baik secara personal maupun
dalam konteks sosial yang lebih luas.t

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa pendidikan merupakan
"usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara." Rumusan ini menegaskan bahwa pendidikan

! Dea Mustika and others, ‘Pengaruh Pendekatan Situasional Dalam
Kepemimpinan Pendidikan’, Indonesian Research Journal On Education, 2.3 (2022),
1147 <https://doi.org/10.31004/irje.v2i3.41>.



bukan sekadar proses transmisi pengetahuan, melainkan juga sebagai instrumen
transformasi multidimensional yang mencakup aspek spiritual, moral, intelektual,
dan keterampilan sosial.

Secara etimologis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
istilah "pendidikan” berasal dari kata dasar "didik" yang mendapatkan imbuhan
awalan "pe-" dan akhiran "-an", yang membentuk makna sebagai suatu proses
atau tindakan yang bersifat membimbing. Dengan demikian, pendidikan dapat
dimaknai sebagai suatu upaya sistematis dalam membentuk dan mengarahkan
individu melalui model dan strategi tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang holistik.

Lebih lanjut, pendidikan dalam dimensi sosial dan fungsionalnya juga
dipahami sebagai suatu mekanisme perubahan perilaku dan nilai-nilai etis, baik
pada level individu maupun kolektif. Proses ini bertujuan untuk mengembangkan
kemandirian peserta didik, melalui pendekatan pedagogis yang meliputi
pendidikan formal, bimbingan, serta pembinaan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
pendidikan tidak hanya berperan sebagai media transmisi ilmu, namun juga
sebagai wahana pembentukan karakter dan pendewasaan manusia secara integral.?

Mutu pendidikan yang baik sangat tergantung pada proses belajar yang
dilakukan siswa sebagai peserta didik. Mutu pendidikan yang baik antara lain
dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar dikatakan tercapai
apabila siswa mengalami perkembangan dan peningkatan prilaku yang diharapkan

dalam perumusan tujuan pembelajaran yang dibuktikan dan ditunjukkan melalui

2 Dwi Annisa, ‘Pengertian Pendidikan’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4.1980
(2022), 1349-58.



nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa melalui
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Hasil belajar yang baik
merupakan hal yang paling didambakan oleh semua siswa. Hasil belajar dapat
dijadikan indikator seorang siswa dalam kegiatan belajar.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan suatu
negara. Melalui pendidikan, proses pembangunan dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) dapat dijalankan secara sistematis dan berkelanjutan. Tanpa
pendidikan yang bermutu, negara akan kesulitan membangun SDM yang
kompeten dan adaptif terhadap perubahan global. Dalam konteks ini, pendidikan
karakter menjadi topik yang kian sentral dalam diskursus pendidikan nasional.
Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kurikulum formal,
tetapi juga sebagai fondasi utama dalam membentuk pribadi yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran moral yang tinggi. Peran pendidikan
karakter semakin krusial mengingat kualitas SDM tidak hanya diukur dari aspek
kognitif semata, melainkan juga dari aspek afektif dan konatif yang tercermin
dalam perilaku keseharian.®

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa
setelah mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar dapat
diartikan pula sebagai sebuah cerminan dari usaha belajar. Semakin baik

usaha belajar siswa, idealnya semakin baik pula hasil belajar yang akan

$ Harahap, A. (2018). Implementasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran
Tematik Kelas Il SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan. Abdau: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 1(1), 21-38.



mereka raih. Karenanya, hasil belajar dapat menjadi salah satu acuan dalam

menilai keberhasilan pembelajaran yang dialami siswa.*

Permasalahan umum yang sering terjadi di sekolah dasar adalah rendahnya
hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini disebabkan karena
guru belum memahami beberapa faktor yaitu :

1. karakteristik setiap siswa, sehingga guru belum bisa mengembangkan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat siswa, memberikan pengalaman
secara langsung, menciptakan pembelajaran bermakna, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mendemonstarsikan dan memberikan
pengakuan atas partisipasi.®

2. Kegiatan pembelajaran IPA, siswa sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi
benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-
atik dalam memahami sebuah konsep. Pemberian pengalaman langsung dapat
mengembangkan pemahaman siswa dalam mengenal alam sekitar secara
ilmiah.®

3. Model-model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran

kontekstual yang mengajak siswa memahami fenomena kehidupan sehari-hari

4 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, ‘Faktor-
Faktor Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review)’, Jurnal
Pendidikan Siber Nusantara, 1.1 (2023), 13-24 <https://doi.org/10.38035/jpsn.v1il.14>.

° Diana Gusti Alfiyanti and Desyandri, ‘Peningkatan Hasil Belajar Ipa Dengan
Menerapkan Model Quantum Teaching Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar’, Didaktik :
Jurnal lImiah PGSD STKIP Subang, 8.2 (2023), 2318-30
<https://doi.org/10.36989/didaktik.v8i2.546>.

6 Sulistyorini, S. 2007. Model Pembelajaran IPA SD Dan Penerapannya Dalam
KTSP. Yogyakarta: Tiara Wacana.



berdasarkan berbagai bidang ilmu alam sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan menantang untuk dipahami.”

Hal ini dimaksudkan untuk lebih menarik minat siswa dalam pembelajaran
sehingga siswa bisa terlibat aktif dalam pembelajaran yang akan mempengaruhi
hasil belajar IPA.2 Salah satu indikator keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah peningkatan hasil belajar yang optimal, yang dipengaruhi
oleh efektivitas teknik pengajaran yang diterapkan oleh pendidik. Kurikulum
memegang peranan sentral sebagai acuan sistematis dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran pada setiap jenjang dan
jenis pendidikan. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi
juga sebagai kerangka filosofis dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Menurut Sanjaya, kurikulum mencakup seluruh aktivitas dan pengalaman belajar
yang dirancang secara ilmiah, baik yang berlangsung di dalam kelas maupun di
luar lingkungan sekolah, guna mencapai kompetensi dan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Pendekatan ini menekankan bahwa kurikulum tidak hanya terdiri
dari materi ajar, tetapi juga melibatkan strategi pembelajaran, asesmen, dan
interaksi sosial yang terjadi selama proses pendidikan. Gene D. Shepherd
menyatakan bahwa sains merupakan komponen esensial dalam kurikulum
pendidikan dasar, karena berkontribusi signifikan terhadap perkembangan

intelektual, sosial, dan emosional siswa. Pembelajaran sains tidak hanya

" Wahyuning, Dwi Aisyah, Muhana Gipayana, and Ery Tri Djatmika. 2019.
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Bercirikan Quantum Teaching Untuk
Mengoptimalkan Pembelajaran Efektif Dan Produktif.” Jurnal Pendidikan 2. Nomer.

& Widiyono, Aan. 2020. “Penggunaan Aplikasi Whatsapp Group Terhadap Hasil
Belajar IPA SD Di Masa Pandemi Covid-19.” P. Vol.5, No.l in Seminar Nasional
Pendidikan Dasar. UPI.



mengajarkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, serta sikap ilmiah yang menjadi fondasi bagi literasi
sains peserta didik. Oleh karena itu, integrasi sains dalam kurikulum dasar harus
dirancang secara holistik agar mampu menumbuhkan kemampuan kognitif dan
karakter siswa secara seimbang.® Kemampuan yang dimaksud seperti memahami
model ilmiah yang digunakan oleh para peneliti, mengapresiasi pencapaian dan
daya tarik karir yang bersifat sains dan memahami kontribusi pelajaran sains.°

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui model ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.*

Melalui IPA diharapkan siswa mempunyai karya dari hasil implementasi
konsep IPA untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar kita

sehingga dengan IPA akan memberikan manfaatnya. Pembelajaran IPA akan

% Rizka, N. N., & Pratama, F. A. (2019). Penerapan model pembelajaran quantum
teaching melalui strategi tandur untuk meningkatkan kompetensi kognisi siswa. Jurnal
Edukasi (Ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi), 6(1), 183-192.

10 Rumapea, G., Syahputra, E., & Surya, E. (2020). Application of Quantum
Teaching Learning Model to Improve Student Learning Outcomes. International Journal
of Novel Research in Education and Learning, 4(2), 118-130.

11 Fatimah Syarifuddin, Purnawansyah Purnawansyah, and Irawati Irawati,
‘Aplikasi Augmented Reality Media Pembelajaran Organ Tubuh Manusia Untuk SD
Kelas 5 Berbasis Android’, Buletin Sistem Informasi Dan Teknologi Islam, 1.1 (2020),
23-28 <https://doi.org/10.33096/busiti.v1i1.518>.



lebih bermakna bila dilakukan dengan penemuan dalam mengembangkan
kemampuan  berpikir, bekerja dan  bersikap ilmiah, dan  mampu
mengkomunikasikan  hasil  berpikir sebagai kecakapan hidup untuk
menggunakan dan mengembangkan dari hasil proses ilmiah.*?

Model pembelajaran Quantum Teaching adalah suatu model pembelajaran
yang menyenangkan dengan interaksi antara guru dan siswa yang terjalin dengan
baik. Penerapan model Quantum Teaching dapat membuat siswa lebih aktif
karena guru dapat menumbuhkan minat belajar siswa dengan memberikan suatu
masalah dalam bentuk eksperimen atau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Model Quantum Teaching dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif melalui pemanfaatan unsur-unsur pada diri siswa, misalnya
rasa ingin tahu terhadap lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang
terjadi di dalam kelas. Pengimplementasian model Quantum Teaching
menggunakan tahapan-tahapan pembelajaran dengan sebutan TANDUR
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan).:

Kelebihan penerapan model Quantum Teaching yaitu dapat memperbaiki
hasil belajar dan menumbuhkan minat belajar siswa dengan mengaitkan materi
pelajaran (konten) dengan kehidupan sehari-hari (konteks), selain itu model ini
menginteraksi segala komponen di dalam kelas dan lingkungan sekolah untuk

dirancang sedemikian rupa semua topik pembicaraan dan bertujuan untuk

12 Yanto, A. (2020). Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Melalui Model
Pembelajaran Quantum Teaching. Indonesian Journal of Learning Education and
Counseling, 1(1), 11-16.

13 Yanuarti, A., & Sobandi, A. (2020). Upaya meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran quantum teaching. Jurnal pendidikan manajemen
perkantoran, 1(1), 11-18.



kepentingan siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan diri dan
pengetahuannya. Penerapan model Quantum Teaching dapat membuat suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan untuk memancing keaktifan siswa dalam
belajar sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal dan
mampu membentuk suasana sesuai dengan karakter siswa SD.*

Belajar merupakan proses yang berhubungan antara guru dan siswa.
Peristiwa pembelajaran terjadi apabila siswa secara aktif berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur guru. Proses perubahan di dalam kepribadian
manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan- kemampuan
yang lain. Kegiatan pembelajaran IPA, siswa sebaiknya diberi kesempatan
memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan
dapat diotak-atik dalam memahami sebuah konsep.®

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, tampak bahwa proses
pembelajaran belum mengakomodasi secara maksimal seluruh aspek penting
dalam pembelajaran yang efektif. Salah satu indikasi utamanya adalah
pemanfaatan suasana kelas yang kurang optimal oleh pendidik sebagai sumber
belajar yang kontekstual. Keterbatasan dalam mengintegrasikan lingkungan kelas

ke dalam proses pembelajaran mengakibatkan kurangnya relevansi materi dengan

14 Cahyaningrum, A. D., Yahya, A. D., & Asyhari, A. (2019). Pengaruh model
pembelajaran quantum teaching tipe tandur terhadap hasil belajar. Indonesian Journal of
Science and Mathematics Education, 2(3), 372-379.

15 Alhakiki, A., & Taufina, T. (2020). Pengaruh Quantum Teaching Kerangka
TANDUR Terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 4(3),
534-540.



pengalaman konkret siswa. Selain itu, rendahnya kualitas interaksi antara guru
dan siswa serta perancangan pembelajaran yang kurang inovatif turut berdampak
pada menurunnya keterlibatan emosional dan kognitif siswa dalam proses belajar.
Hal ini menciptakan suasana belajar yang monoton dan kurang menyenangkan,
sehingga motivasi belajar siswa menjadi menurun.

Quantum Teaching merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pentingnya interaksi dinamis dalam proses belajar mengajar, yang
secara metaforis digambarkan sebagai proses transformasi energi menjadi cahaya
di mana energi dipahami sebagai kehidupan, dan cahaya melambangkan
pemekaran potensi diri peserta didik. Pendekatan ini mengandung prinsip
keberagaman, interdependensi, dan sinergi antara komponen-komponen
pembelajaran yang saling berkaitan. Dalam perspektif ini, interaksi antara guru,
siswa, materi, dan lingkungan pembelajaran tidak sekadar bersifat mekanis,
melainkan berperan dalam mengaktualisasikan potensi dan bakat alami siswa
menjadi bentuk pencapaian yang bermanfaat, baik secara individual maupun
sosial. Sa’ud (dalam literatur terkait) menjelaskan bahwa Quantum Teaching
berfokus pada penataan lingkungan belajar secara holistik, yang mencakup aspek
fisik (seperti ruang kelas yang nyaman dan kondusif) maupun aspek mental
(seperti iklim psikologis yang positif dan memotivasi). Model pembelajaran ini
bertujuan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, penuh makna, dan
memberdayakan, sehingga secara langsung dapat meningkatkan minat belajar dan
secara tidak langsung berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar.

Dengan demikian, Quantum Teaching dapat disimpulkan sebagai pendekatan
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pedagogis yang menyeluruh dan transformatif, karena melibatkan seluruh aspek
pendukung proses pembelajaran untuk mencapai pengalaman belajar yang efektif,
bermakna, dan memanusiakan peserta didik.*6

Landasan utama dalam pembelajaran Quantum adalah membawa dunia
peserta didik ke dunia pendidik dan mengantarkan dunia peserta didik ke dunia
pendidik sehingga mengisyaratkan pentingnya seorang pendidik memasuki dunia
atau kehidupan peserta didik sebagai langkah awal dalam melaksanakan
pembelajaran.. Memahami dunia dan kehidupan anak merupakan lisensi bagi para
pendidik untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan peserta didik
dalam meraih hasil belajar yang optimal.*’

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang saya lakukan pada hari Kamis
tanggal 12 September 2024 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 0614 Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas
tergolong rendah dengan melihat hasil belajar siswa yang hanya mencapai rata-
rata 69,80 dengan kata lain berada dibawah ketuntasan minimal 75. Hal ini
disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan di SDN 0614
Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun masih menggunakan model konvensional
dan klasik serta kurangnya penerapan model-model, model dan strategi proses
pembelajaran, sehingga perlunya meningkatkan hasil belajar siswa melalui

strategi yang menarik.

16 Siahaan, M. M., & Sianturi, C. L. (2021). Pengaruh Model Quantum Teaching
dalam Menciptakan Pembelajaran Yang Aktif Dan Menyenangkan Pada Anak Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu, 5(5), 3985-3998.

17 Agus Supramono, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Quantum (Quantum
Teaching) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas Il SD YPS Lawewu Kecamatan Nuha
Kabupaten Luwu Timur’, Jurnal Nalar Pendidikan, 4.2 (2020), 78-86.
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Berdasarkan kajian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah penerapan model Quantum Teaching dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik pada materi Cahaya dan Sifatnya pada siswa kelas V di SDN 0614
Paringgonan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah sebagai
berikut :

1. Hasil belajar Cahaya dan Sifatnya siswa di kelas V SDN 0614 Paringgonan,
Kecamatan Ulu Barumun masih tergolong rendah.

2. Model yang digunakan masih menggunakan model konvensional atau masih
berpusat pada guru, sehingga pada saat pembelajaran berlangsung membuat
siswa merasa bosan.

3. Minimnya Kketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran karena
kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran.

4. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang, sehingga peserta
didik kurang aktif saat proses pembelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dalam
identifikasi masalah di atas, permasalahan dibatasi pada Pengaruh
Model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada materi
Cahaya dan Sifatnya pada siswa kelas V di SDN 0614 Paringgonan, kecamatan

Ulu Barumun.
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D. Defenisi Operasional Variabel
Dari batasan masalah di atas maka yang menjadi batasan istilah penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran Quantum Teaching

Model pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) dirumuskan oleh
Bobbi DePorter dan merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang
bertumpu pada interaksi yang bermakna antara komponen pembelajaran.
DePorter mendefinisikan istilah "kuantum™ sebagai proses interaksi yang
mampu mengubah energi menjadi cahaya sebuah metafora yang
menggambarkan  bagaimana  interaksi dalam  pembelajaran  dapat
mentransformasi potensi peserta didik menjadi pengetahuan dan keterampilan
yang bermanfaat, baik bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. Dalam hal
ini, Quantum Teaching dipahami sebagai suatu proses orkestrasi atas berbagai

interaksi yang terjadi di dalam dan di sekitar momen belajar.*®
Quantum Teaching berlandaskan pada penciptaan lingkungan belajar
yang memberdayakan, menghargai kontribusi peserta didik, serta secara aktif
menjaga motivasi mereka selama proses pembelajaran. Pendekatan ini
menekankan pentingnya Kketerlibatan langsung siswa dalam membangun
pemahaman konseptual melalui aktivitas belajar yang bermakna dan berbasis
pengalaman. Dalam kerangka tersebut, peserta didik didorong untuk tidak

hanya menerima informasi secara pasif, melainkan untuk mengonstruksi

18 Siahaan, K. W. A., Damanik, D. H. S., Tambunan, S. S., Simanjuntak, M., &
Sihombing, D. (2021). Implementasi model quantum teaching dan model snowball
throwing terhadap minat dan prestasi belajar kimia. Jurnal ekonomi, sosial &
humaniora, 2(07), 16-24.
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sendiri pengetahuannya guna memecahkan berbagai persoalan yang relevan.
Inti dari Quantum Teaching diartikulasikan dalam akronim TANDUR
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan), yang
menggambarkan tahapan-tahapan strategis dalam proses pembelajaran.
Tahapan ini mencakup penumbuhan motivasi dan minat belajar (Tumbuhkan),
keterlibatan aktif melalui pengalaman belajar langsung (Alami), pemberian
label atau makna terhadap pengetahuan (Namai), penerapan dalam bentuk aksi
nyata (Demonstrasikan), penguatan melalui pengulangan (Ulangi), serta
pengakuan dan penghargaan terhadap hasil belajar (Rayakan).

Dengan demikian, Quantum Teaching merupakan pendekatan
pembelajaran holistik yang tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif dan sosial peserta didik. Model ini menciptakan
suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan emosional, yang secara
signifikan meningkatkan motivasi belajar serta mendorong pencapaian hasil
belajar yang optimal.*®

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia memiliki pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan tahap
pencapaian actual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk

kebiasaan, sikap, dan penghargaan. Hasil belajar adalah hasil dari suatu

19 Siti Nuraini, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan Dan Hewan
Peserta Didik Kelas 1X-7 MTsN 2 Kota Bima’, LAMBDA : Jurnal Iimiah Pendidikan
MIPA Dan Aplikasinya, 2.2 (2022), 77-85 <https://doi.org/10.58218/lambda.v2i2.299>.
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interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar. Hasil belajar merupakan
salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya
juga anak- anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Hasil belajar pada hakekat nya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan
pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada
siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan
dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar
siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat
keberhasilan pendidikan.?°
. llmu Pengetahuan Alam

IPA merupakan singkatan dari ilmu pengetahuan alam yang berasal dari
kata natural science yang artinya ilmu pengetahuan. Dimana, natural artinya
alamiah dan berhubungan dengan alam. Sedangkan science artinya ilmu
pengetahuan. Jadi IPA secara harfiah adalah ilmu pengetahuan tentang alam

atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.

20 Yandi, Nathania Kani Putri, and Syaza Kani Putri.



15

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik,
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
oleh adanya model ilmiah dan sikap ilmiah.?

I[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang berfokus
pada kajian terhadap berbagai gejala alam melalui pendekatan sistematis yang
didasarkan pada proses dan sikap ilmiah. Sebagai disiplin ilmu, IPA mencakup
pemahaman terhadap fenomena alam yang melibatkan berbagai objek kajian
seperti lingkungan semesta, benda-benda yang terdapat di permukaan bumi,
struktur dalam bumi, hingga objek-objek di luar angkasa. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA di lingkungan sekolah tidak hanya diarahkan untuk
menguasai konsep-konsep teoretis, tetapi juga difungsikan sebagai sarana
edukatif untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap dirinya dan
lingkungan sekitarnya.

E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu, Apakah ada pengaruh yang signifikan Model Quantum
Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada materi Cahaya dan Sifatnya

di kelas V SDN 0614 Paringgonan, kecamatan Ulu Barumun?

2l Hisbullah Hisbullah and Firman Firman, ‘Penerapan Model Pembelajaran
Snowball Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar limu Pengetahuan Alam Di
Sekolah Dasar’, Cokroaminoto Journal of Primary Education, 2.2 (2019), 100-113
<https://doi.org/10.30605/cjpe.222019.231>.



16

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak di capai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan
pada Model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada
materi Cahaya dan Sifatnya pada di V SDN 0614 Paringgonan, kecamatan Ulu
Barumun.
G. Manfaat penelitian
Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang
teori pendidikan, khususnya terkait dengan model pembelajaran Quantum
Teaching.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori-teori
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana uji kemampuan sebagai upaya
pengembangan pengetahuan dan pengalaman nyata berdasarkan bekal teori
dan praktik yang diperoleh selama menempuh pendidikan di bangku kuliah.
b. Bagi pembaca dan penulis selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi bagi penelitian yang relevan dengan pokok bahasan sejenis.
c. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran pada pelajaran IPA

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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d. Bagi sekolah, dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa dengan
peningkatan hasil belajar dalam pelajaran IPA yang berdampak pada

kualitas pendidikan sekolah.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Landasan Teoretis

1. Model pembelajaran Quantum Teaching

a. Pengertian Model Quantum Teaching
Model pembelajaran adalah suatu kerangka berpikir yang dirangkai
sedemikian rupa untuk mengorganisasikan dan menjadi pedoman dalam
kegiatan belajar di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual pola prosedural
sistematis yang dikembangkan berdasarkan teori untuk menyelenggarakan
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran®.
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu pembelajaran efektif yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama,
berinteraksi dan berpikir bersama untuk menyatukan satu pemikiran untuk
menyelesaikan suatu permasalahan untuk membantu meningkatkan interaksi

antar sesama siswa dengan latar belakang yang berbeda (heterogen).z

Salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat mengatasi
permasalahan pembelajaran ialah dengan menggunakan model Quantum
Teaching. Menurut Riyanto “Quantum Teaching adalah orkestrasi
bermacam-macam interaksi (mencakup unsur-unsur belajar efektif yang

mempengaruhi kesuksesan siswa) yang ada di dalam dan di sekitar momen

22 Model-Model Pembelajaran Ppkn Di Sd/Mi Teori Dan Implementasinya Untuk
Mewujudkan Pelajar Pancasila. (2022). (N.P.): Samudra Biru.
23 De Porter, B. (2020). Quantum teaching. PT Mizan Publika.
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belajar.?* Pendapat lain menurut Wena menyatakan bahwa “Quantum
Teaching merupakan cara baru yang memudahkan proses belajar, yang
memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata
pelajaran.” Sedangkan menurut De Porter, dkk “Quantum Teaching
bersandar pada konsep Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kkita, dan
Antarkanlah Dunia Mereka ke Dunia Kita.” Berarti bahwa sangat penting
bagi seorang guru untuk dapat memasuki dunia murid sebagai langkah
pertama untuk mendapatkan hal mengajar. Menurut DePorter, dkk “Pada
dasarnya dalam pelaksanaan komponen rancangan pembelajaran Quantum
dikenal dengan singkatan “TANDUR” yang merupakan kepanjangan dari:
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.”
Quantum Teaching dengan kerangkanya yaitu TANDUR diharapkan
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan merangsang siswa
dalam proses pembelajaran.?

Model pembelajaran Quantum Teaching adalah suatu model
pembelajaran yang menyenangkan dengan interaksi antara guru dan siswa
yang terjalin dengan baik. Penerapan model Quantum Teaching dapat
membuat siswa lebih aktif karena guru dapat menumbuhkan minat belajar
siswa dengan memberikan suatu masalah dalam bentuk eksperimen atau

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Model Quantum Teaching

24 Fitri, R. A., Adnan, F., & Irdamurni, I. (2021). Pengaruh Model Quantum
Teaching terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu, 5(1), 88-101.

%5 Pelajaran lIps, Kelas Viii, and S M P Pgri, ‘PENERAPAN MODEL
QUANTUM TEACHING SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VIII SMP PGRI 3 JAKARTA’, 5.1
(2018), 45-60.
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dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang efektif melalui
pemanfaatan unsur-unsur pada diri siswa, misalnya rasa ingin tahu terhadap
lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam
kelas. Pengimplementasian model Quantum Teaching menggunakan
tahapan-tahapan pembelajaran dengan sebutan TANDUR (Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan).

Quantum Teaching adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif. Beberapa
ahli  memberikan definisi dan pandangan mereka tentang Quantum
Teaching. Berikut adalah pengertian Quantum Teaching menurut beberapa
ahli:

1) Bobbi DePorter dan Mike Hernacki
Dalam buku mereka "Quantum Learning,”" DePorter dan Hernacki
menjelaskan Quantum Teaching sebagai model yang menggabungkan
berbagai strategi untuk meningkatkan proses belajar. Mereka
menekankan pentingnya menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mendukung, serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.?
2) David A. Kolb
Kolb, meskipun tidak secara langsung mengacu pada Quantum
Teaching, = mengembangkan  teori  pembelajaran  experiential
(pengalaman). la berpendapat bahwa pembelajaran yang efektif

melibatkan siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen.

26 Deporter & Hernacki 2019. Quantum learning. Bandung. Kaifa
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Prinsip-prinsip ini sejalan dengan pendekatan Quantum Teaching yang
mendorong keterlibatan aktif dan refleksi.?”

Quantum Teaching adalah pendekatan yang mengintegrasikan
berbagai teori dan praktik pendidikan yang berfokus pada keterlibatan
siswa, pengalaman belajar yang menyenangkan, dan penggunaan berbagai
model pengajaran. Dengan demikian, Quantum Teaching bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.?

Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang sangat
mudah dan praktis yang dapat di terapkan oleh guru disaat proses
pembelajaran karena model Quantum Teaching ini pembelajaran lebih
bervariasi dan proses pembelajaran lebih kongkret.

b. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Quantum Teaching

Menurut Wena, pembelajaran Quantum Teaching didasarkan pada
prinsip sentral yaitu “bawalah dunia siswa ke dunia guru, dan antarkan
dunia guru ke dunia siswa.” Konsep ini menekankan pentingnya empati dan
koneksi personal dalam proses pembelajaran, di mana langkah awal yang
harus dilakukan guru adalah memahami dan memasuki dunia pengalaman
siswa terlebih dahulu. Melalui pendekatan ini, guru dapat membangun
hubungan yang lebih bermakna dengan siswa, yang pada gilirannya

mempermudah proses bimbingan, fasilitasi, dan pemahaman terhadap

27 Teaching Politics Beyond the Book: Film, Texts, and New Media in the
Classroom. (2019). Britania Raya: Bloomsbury Publishing.

28 M. Juned, ‘Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di SMP Negeri 1 Kecamatan Deli Tua,
Kabupaten Deli Serdang’, Cybernetics: Journal Educational Research and Social
Studies, 2.d (2021), 45-54 <https://doi.org/10.51178/cjerss.v2i3.226>.
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materi pembelajaran. Pemahaman terhadap dunia siswa mencakup
pengenalan terhadap latar belakang sosial, emosional, dan kognitif siswa,
termasuk pengalaman mereka di lingkungan rumah, pergaulan sosial, serta
aktivitas akademik sebelumnya. Guru dapat menciptakan jembatan
pembelajaran dengan mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan
peristiwa, pemikiran, atau perasaan yang relevan dengan kehidupan siswa.
Setelah keterkaitan tersebut berhasil dibangun, barulah guru membawa
siswa ke dalam konteks keilmuan atau dunia akademis yang lebih luas yang
disebut sebagai “dunia guru” sehingga siswa lebih mudah memahami dan
menginternalisasi isi pembelajaran.

Menurut DePorter, dkk, model pembelajaran Quantum memiliki 5
prinsip, yaitu seperti tabel di bawah ini:

Strategi  pembelajaran  Quantum  Teaching  dikembangkan
berdasarkan serangkaian prinsip dasar yang bertujuan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan memberdayakan peserta
didik secara holistik. Adapun prinsip-prinsip utama dalam pendekatan ini,
sebagaimana dikemukakan oleh Bobbi DePorter dan dirangkum dalam
berbagai literatur, termasuk Wena, adalah sebagai berikut:

1) Segalanya Berbicara
Prinsip ini menekankan bahwa setiap unsur dalam lingkungan
pembelajaran, baik verbal maupun nonverbal, mengandung makna dan
pesan. Bahasa tubuh guru, tata ruang kelas, desain materi ajar, hingga

nada suara dan cara guru berinteraksi semuanya memberikan sinyal
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kepada siswa mengenai pentingnya pembelajaran. Oleh karena itu, guru
perlu secara sadar menciptakan suasana yang kondusif, menyenangkan,
dan penuh makna agar siswa merasa dihargai dan termotivasi.

2) Memiliki Tujuan
Setiap proses pembelajaran harus dirancang dengan tujuan yang jelas dan
terukur. Guru perlu menetapkan capaian pembelajaran secara spesifik
agar siswa memahami arah dari kegiatan yang sedang dilakukan. Tujuan
ini menjadi pedoman dalam menentukan isi, strategi, dan evaluasi
pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi terfokus dan efektif.

3) Pengalaman Sebelum Pemberian Nama
Prinsip ini berpijak pada cara kerja otak yang merespons pengalaman
konkret sebelum menerima label atau konsep abstrak. Artinya, proses
belajar akan lebih bermakna jika siswa terlebih dahulu mengalami
fenomena atau aktivitas tertentu, baru kemudian diberikan penjelasan
atau terminologi terkait. Hal ini mampu membangkitkan rasa ingin tahu,
keterlibatan emosional, serta memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi.

4) Mengakui Setiap Usaha
Quantum Teaching menekankan pentingnya penguatan positif. Guru
diharapkan memberikan apresiasi terhadap setiap usaha yang dilakukan
siswa, tidak hanya pada hasil akhir. Pengakuan terhadap usaha siswa

berperan penting dalam membangun rasa percaya diri, memelihara
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motivasi intrinsik, dan mendorong keberanian untuk terus mencoba dan
belajar dari kesalahan.
5) Layak Dipelajari, Layak Dirayakan
Prinsip ini menegaskan bahwa pencapaian dalam proses belajar, sekecil
apa pun, layak untuk dirayakan. Perayaan yang dimaksud tidak harus
berupa hadiah material, tetapi bisa dalam bentuk pujian, pengakuan
publik, atau aktivitas reflektif. Perayaan berfungsi sebagai umpan balik
positif yang memperkuat hubungan emosional siswa dengan materi yang
dipelajari, sekaligus membentuk iklim belajar yang menyenangkan dan
berorientasi pada pertumbuhan.?®
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching
Terdapat enam langkah pada pelaksanaan model Quantum Teaching
untuk penyajian pengajaran, langkah tersebut dikenal dengan istilah
TANDUR.
Langkah pembelajaran Quantum Teaching terdiri dari:
1) Tanamkan
Tumbuhkan atau tanamkan, secara umum merupakan
menyertakan diri mereka dan membuat siswa menjadi tertarik dengan

materi yang akan diajarkan.

29 Bobbi De Porter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning DI Ruang-Ruang Kelas, Bandung: PT Mizan Pustaka,
2020, him.7-8
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2) Alami
Alami, konsep alami ini guru memberikan cara terbaik supaya
siswa memahami informasi, memberikan permainan ataupun kegiatan
yang memanfaatkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga
mampu memfasilitasi siswa dalam mendapatkan pengetahuan yang
melekat.
3) Namai
Namai, artinya penamaan yang memuaskan keinginan alami otak
dalam membuat penasaran serta penuh pertanyaan mengenai pengalaman
untuk  memberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan
pengetahuan serta keingintahuan siswa saat itu.
4) Demonstrasikan
Demonstrasikan, artinya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan bahwa ia tahu. Hal tersebut sekalian memberikan
siswa untuk berkesempatan menunjukkan tingkat kepemahaman pada
materi yang dipelajari.
5) Ulangi dan
Ulangi, artinya guru memberikan pengulangan mengenai apa
yang telah dipelajari, tahap ulangi dilakukan agar memperkuat daya ingat

siswa.
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6) Rayakan
Rayakan, dengan tujuan memberikan rasa puas, menghormati
usaha, ketekunan, serta kesuksesan yang akhirnya memberikan rasa
kegembiraan dan kepuasan.®
d. Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Kelebihan penerapan model Quantum Teaching vyaitu dapat
memperbaiki hasil belajar dan menumbuhkan minat belajar siswa dengan
mengaitkan materi pelajaran (konten) dengan kehidupan sehari-hari
(konteks), selain itu model ini menginteraksi segala komponen di dalam
kelas dan lingkungan sekolah untuk dirancang sedemikian rupa semua topik
pembicaraan dan bertujuan untuk kepentingan siswa, sehingga siswa dapat
mengembangkan diri dan pengetahuannya. Penerapan model Quantum
Teaching dapat membuat suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan
untuk memancing keaktifan siswa dalam belajar sehingga siswa
mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal dan mampu membentuk
suasana sesuai dengan karakter siswa SD.3!
Menurut Susanto ada beberapa kelebihan dari model Quantum
Teaching yaitu :
1) Meningkatkan motivasi belajar, Siswa lebih aktif dan antusias dalam

mengikuti pembelajaran.

80 Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning Di Ruang-Ruang
Kelas. Indonesia; Kaifa, 2018.

31 Wery Rahma Yeni, ‘Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Menggunakan
Model Quantum Teaching Di Kelas V Sekolah Dasar’, Jurnal FKIP Universitas Jambi,
2018, 1-17.
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2) Memperdalam pemahaman, Pengalaman langsung dan kolaborasi
membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.

3) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, Siswa dilatih untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah.

4) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, Pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak membosankan.2

e. Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Kelemahan dari model pembelajaran Quantum Teaching ini antara
lain :

1) Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di
samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin harus
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain jika memang harus
dilakukan.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu
tersedia dengan baik.

3) Karena model ini perayaan untuk menghormati usaha seseorang siswa
baik berupa tepuk tangan, jentikan jari dan lain-lain, maka dapat
mengganggu kelas lain.

4) Membutuhkan banyak waktu dalam hal persiapan.

2 B A B 1i and Kajian Teori, ‘KAJIAN TEORI 2.1 Model Pembelajaran
Quantum (Quantum Teaching) 2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Quantum (Quantum
Teaching)’, 2013, 8-26.
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2. Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan yang
mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotorik yang akan mendorong siswa
untuk lebih giat belajar. Hasil belajar diukur dengan diberikan sekelompok
pertanyaan yang harus dijawab untuk mengukur kemajuan belajar siswa.

Belajar yang dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku
yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-
perubahan dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan
perilaku hasil belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan
tujuan pengajaran. Oleh karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik, tergantung dari tujuan
pengajarannya.

Hasil belajar merupakan indikator penting yang sering digunakan untuk
mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan. Melalui hasil belajar, pendidik dapat menilai efektivitas proses
pembelajaran serta mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah

tercapai. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar secara objektif dan terukur,

33 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
,Jakarta: Bintang Mulia, 2007, him. 220
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diperlukan serangkaian kegiatan evaluasi yang dilakukan melalui instrumen
pengukuran yang valid, reliabel, dan sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi
pendidikan.

Hasil belajar dapat dengan memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fundisional. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil
dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses.
Begitu pula dengan kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar
peserta didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya.*

Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat belum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut yang dimaksud dengan jenis-jenis hasil belajar yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.

a. Hasil Belajar Kognitif
Ranah kognitif merupakan domain yang berkaitan langsung dengan
aspek hasil belajar peserta didik dalam bentuk kemampuan berpikir. Dalam
taksonomi Bloom yang telah direvisi, ranah kognitif diklasifikasikan

menjadi enam tingkatan, yaitu: C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3

34 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta, 2019, him. 43-44
% M Ramli, ‘Hakikat Pendidikan Dan Peserta Didik’, Tarbiyah Islamiyah, 5.1
(2015), 61-85 <https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1825>.
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(Mengaplikasikan), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6
(Mencipta/Membuat). Dua level pertama (C1 dan C2) dikategorikan sebagai
Lower Order Thinking Skills (LOTS), sedangkan empat level berikutnya
(C3-C6) termasuk dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS). Perbedaan
klasifikasi ini mencerminkan tingkat kompleksitas berpikir dari yang paling
sederhana hingga yang paling kompleks. Setiap peserta didik memiliki
kapasitas kognitif yang berbeda, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
bawaan maupun lingkungan. Kemampuan kognitif dasar melibatkan sistem
memori, yakni memori jangka pendek (short-term memory), memori jangka
panjang (long-term memory), dan memori kerja (working memory).
Perbedaan kemampuan berpikir antara individu, termasuk antara laki-laki
dan perempuan, bukanlah hal yang tetap dan dapat berubah seiring waktu
melalui proses pembelajaran dan pengalaman. Hasil belajar merupakan
suatu pencapaian atas kemampuan seseorang berdasarkan dari proses
perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hasil belajar menurut
Bloom dibagi menjadi 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dari
ke tiga ranah tersebut hasil belajar kognitif masih menjadi sorotan publik
dan perlu di perhatikan hal ini karena kognitif menekan pada pengetahuan.

Hasil belajar kognitif mencakup pemahaman, pengetahuan, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Ini melibatkan proses mental seperti

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan

% Ellen Nurlindayani, Setiono Setiono, and Suhendar Suhendar, ‘Profil Hasil
Belajar Kognitif Siswa Dengan Metode Blended Learning Pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia’, Biodik, 7.2 (2020), 55-62
<https://doi.org/10.22437/bio.v7i2.12813>.
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menciptakan. Hasil belajar kognitif sering diukur melalui tes dan evaluasi

yang menilai kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan

informasi.%

. Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan emosi siswa.

Ini mencakup pengembangan sikap positif terhadap pembelajaran,

kemampuan untuk berempati, dan keterlibatan dalam interaksi sosial. Hasil

belajar afektif sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian
siswa.®

Krathwohl menyatakan bahwa ranah afektif terdiri dari lima level,
yaitu:

1) Receiving, Level ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki keinginan
untuk memperhatikan suatu stimulus yang muncul dalam proses
pembelajaran, misalnya aktivitas di dalam kelas, buku, atau musik.

2) Responding, Siswa pada level ini telah memiliki partisipasi aktif untuk
merespon gejala yang sedang dipelajari di dalam kelas. Hasil
pembelajaran pada level ini menekankan pada perolehan respon,
keinginan memberi respon, atau kepuasan dalam memberi respon.

3) Valuing, Valuing merupakan kemampuan siswa untuk memberikan nilai,

keyakinan, atau sikap dan menunjukkan derajat internalisasi dan

37 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning,

Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives.
Longman.

38 Krathwohl, D. R. (2020). A Revision of Bloom's Taxonomy: An Overview.

Theory Into Practice, 41(4), 212-218.
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komitmen. Hasil belajar pada level ini berhubungan dengan perilaku
siswa yang konsisten dan stabil agar nilai dapat dikenal secara jelas.

4) Organization, Organization merupakan kemampuan siswa untuk
mengorganisasi nilai yang satu dengan yang lain dan konflik antar nilai
mampu diselesaikan dan siswa mulai membangun sistem nilai internal
yang konsisten. Hasil belajar pada level ini berupa konseptualisasi nilai
atau organisasi sistem nilai.

5) Characterization, Level ini merupakan level tertinggi ranah afektif, yaitu
ketika siswa telah memiliki sistem nilai yang mampu mengendalikan
perilakunya, sehingga menjadi pola hidupnya. Hasil belajar level ini
berkaitan dengan personal, emosi, dan sosial.3

c. Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotor berhubungan dengan keterampilan fisik dan
kemampuan motorik siswa. Ini mencakup kemampuan untuk melakukan
tugas-tugas praktis, seperti keterampilan tangan, koordinasi, dan
penggunaan alat. Hasil belajar psikomotor sering diukur melalui observasi
dan penilaian praktis.*

Ranah psikomotorik merupakan salah satu domain hasil belajar yang
berfokus pada pengembangan keterampilan motorik dan kemampuan
bertindak yang tampak secara fisik. Hasil belajar psikomotorik tercermin

dalam bentuk tindakan nyata, koordinasi tubuh, dan respons motorik yang

3% Nurhidayati, A., & Sunarsih, E. S. (2018). Peningkatan Hasil Belajar Ranah
Afektif Melalui Pembelajaran Model Motivasional. JIPTEK: Jurnal limiah Pendidikan
Teknik dan Kejuruan, 6(2).

40 Simpson, E. J. (2019). The Classification of Educational Objectives in the
Psychomotor Domain. In Educational Objectives in the Psychomotor Domain (pp. 1-3).
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terlatih, yang berkembang melalui latihan dan pengalaman. Ranah ini sangat
penting, terutama dalam konteks pembelajaran yang menekankan praktik,
demonstrasi, atau aktivitas fisik. Menurut pandangan para ahli, terdapat
enam tingkatan kemampuan psikomotorik anak yang menunjukkan
perkembangan keterampilan secara bertahap dari yang paling sederhana
hingga yang kompleks, yaitu: a) gerak reflex (keterampilan pada gerakan
yang tidak sadar); b) keterampilan pada gerakan dasar; c) kemampuan
preceptual, termasuk didalamnya membedakan visual, auditif, motorik, dan
lain-lain; d) kemampuan dibidang fisik, kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan; e) gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai keterampilan kompleks; f) kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi non decursive seperti gerakan ekspresif dan interpetatif.
Pengembangan kegiatan belajar dalam ranah psikomotorik siswa
memiliki peran strategis dalam memperkuat model dan model pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Upaya ini dapat
dijadikan sebagai dasar dalam merancang pendekatan pembelajaran yang
mendorong keterlibatan aktif siswa, sekaligus memajukan kualitas sistem
pendidikan di Indonesia. Model dan model pembelajaran merupakan
komponen esensial yang menentukan dinamika proses belajar-mengajar,
khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM). Dalam konteks pembelajaran
biologi, guru memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya menyampaikan

materi secara konseptual, tetapi juga mengembangkan hasil belajar siswa
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melalui pendekatan yang menumbuhkan keterampilan psikomotorik dan
keterlibatan langsung. Tugas utama guru biologi adalah mendorong
peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Sebagai salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), biologi
memiliki Kkarakteristik khas yang menekankan pemahaman terhadap
makhluk hidup dan fenomena kehidupan. Biologi membahas berbagai
persoalan yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia dan lingkungan,
serta memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri, organisme lain, dan interaksinya dengan lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, pembelajaran biologi sangat potensial untuk dikembangkan
melalui model kontekstual dan praktis, yang memungkinkan siswa terlibat
aktif dalam eksplorasi, eksperimen, dan pengamatan langsung terhadap
objek-objek biologis.*

3. Cahaya dan Sifatnya
a. Pengertian Cahaya

IPA merupakan salah satu muatan mata pelajaran umum yang
diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan, salah satunya yaitu jenjang
pendidikan sekolah dasar. Mahyuni memaknai IPA sebagai suatu ilmu yang
berhubungan dengan suatu fenomena alam yang bisa dibuktikan

kebenarannya. Umumnya IPA terdiri atas 3 bidang disiplin ilmu seperti

4 Patimapat, M., Duda, H. J.,, & Supiandi, M. I. (2019). Efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing melalui model demonstrasi terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa. JPBIO (Jurnal Pendidikan Biologi), 4(1), 09-20.
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Fisika, Biologi, dan Kimia. Salah satu contohnya bidang keilmuan IPA yang
diajarkan di sekolah dasar yaitu Fisika dengan konsep materi dasar yang
diajarkan seperti konsep mengenai cahaya dan sifat-sifat cahaya.*

Cahaya merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut radiasi
elektromagnetik yang dapat diterima dan dipersepsi oleh indera penglihatan
manusia. Secara fisik, cahaya termasuk dalam kategori gelombang
elektromagnetik, yaitu gelombang yang terdiri dari osilasi medan listrik dan
medan magnet yang saling tegak lurus serta merambat dalam ruang.
Berdasarkan kemampuannya untuk dapat dideteksi oleh mata manusia,
cahaya diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu cahaya tampak (visible
light) dan cahaya tak tampak (invisible light). Cahaya tampak adalah jenis
cahaya yang apabila jatuh pada suatu objek akan menyebabkan objek
tersebut dapat terlihat oleh mata manusia, sebagaimana pada contoh cahaya
matahari. Sebaliknya, cahaya tak tampak adalah radiasi elektromagnetik
yang tidak dapat langsung dilihat oleh mata manusia dan tidak
menyebabkan perubahan visual yang nyata pada objek yang dikenainya.
Contoh dari cahaya tak tampak meliputi sinar inframerah, sinar ultraviolet,
sinar-X, dan gelombang radio. Cahaya tampak sendiri dapat diklasifikasikan
lebih lanjut berdasarkan komposisi spektralnya menjadi cahaya
monokromatik dan polikromatik. Cahaya monokromatik adalah cahaya

yang hanya memiliki satu panjang gelombang atau satu warna, seperti

4 Lutfi Sri Wulandari, ‘Analisis Miskonsepsi Materi Konsep Cahaya Dan
Sifatnya Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Nagarawangi’, COLLASE (Creative of Learning
Students Elementary Education), 7.1 (2024), 178-84
<https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.19107>.
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cahaya merah murni. Sedangkan cahaya polikromatik terdiri dari campuran
berbagai panjang gelombang, seperti cahaya putih atau cahaya ungu yang
merupakan kombinasi antara cahaya merah dan biru.*3

Cahaya merupakan salah satu aspek yang penting bagi kehidupan
manusia. Tanpa cahaya dunia ini akan gelap gulita, dan Kita tidak
dapat melihat segala sesuatu. Cahaya adalah salah satu sumber energi yang
memiliki banyak manfaat. Benda-benda yang dapat menghasilkan
cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya dapat berasal dari
matahari, lampu, senter atau lainnya. Sumber cahaya yang utama bagi bumi
dan segala isinya adalah cahaya matahari. Cahaya memilki sifat tertentu,
antara lain merambat lurus, mampu menembus benda bening, dapat
dipantulkan, dapat dibiaskan, dan dapat diurai-kan.*

Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat Kita lihat apabila ada
cahaya yang mengenai benda tersebut, dan cahaya yang mengenai benda
tersebut dipantulkan oleh benda ke mata. Walaupun benda terkena cahaya,
jika pantulannya terhalang ke mata, maka tidak dapat melihat benda
tersebut, misalnya suatu benda yang berada di balik tirai atau tembok.
Sebuah benda dapat dilihat karena adanya cahaya, yang memancar atau
dipantulkan dari benda tersebut, yang sampai ke mata. Berdasarkan

sumbernya cahaya dibedakan menjadi dua macam, yaitu:*

43 Samin, Cahaya (Materi IPA). Online. www.artikelmateri.com. Diakses februari
2025.

44 Fitriah, Fitriah, and Wida Rachmiati. "Peningkatan hasil belajar ipa pada pokok
bahasan cahaya dan sifat-sifatnya melalui model eksperimen.” Primary: Jurnal Keilmuan
dan Kependidikan Dasar 9.2 (2019): 269-284.

4 Wasis, dkk. IPA Untuk SD/MI Kelas V BSE. (Jakarta, Pusbuk, 2018). HIm. 80.
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1) Cahaya langsung (luminous objects)
Cahaya ini berasal dari benda yang merupakan sumber cahaya itu sendiri,
yaitu benda yang secara aktif memancarkan cahaya karena proses fisis
atau kimia tertentu. Contoh benda yang termasuk dalam kategori ini
adalah matahari (yang memancarkan cahaya melalui reaksi fusi nuklir),
lampu pijar, lilin, dan senter.

2) Cahaya pantulan (reflected light)
Cahaya jenis ini berasal dari benda yang tidak memancarkan cahaya
sendiri, tetapi menjadi terlihat karena memantulkan cahaya dari sumber
cahaya lain. Ketika cahaya dari sumber utama mengenai permukaan
benda, sebagian dari cahaya tersebut dipantulkan kembali ke mata
pengamat. Warna yang tampak dari suatu benda bergantung pada
panjang gelombang cahaya yang dipantulkan oleh benda tersebut.
Sebagai contoh, sebuah benda tampak biru karena permukaannya
memantulkan cahaya biru dan menyerap warna lainnya.

b. Sifat-sifat Cahaya
Cahaya merupakan gelombang yang mempunyai  sifat
elektromagnetik, sehingga cahaya mempunyai beberapa sifat-sifat tertentu
yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia serta makhluk

hidup lainnya. Berikut sifat-sifat cahaya, antara lain:
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1) Cahaya Dapat Dipantulkan
Pemantulan (refleksi) atau pencerminan adalah proses terpancarnya
kembali cahaya dari permukaan benda yang terkena cahaya. Pemantulan
cahaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pemantulan teratur dan

pemantulan baur.

Gambar 2.1
Cahaya dapat dipantulan

a) Pemantulan cahaya secara teratur. Ketika cahaya mengenai benda
yang permukaannya datar dan mengkilap, maka cahaya akan
dipantulkan secara teratur. Contohnya cahaya mengenai kaca, maka
akan dipantulkan secara teratur. Sudut datang cahaya sama dengan
sudut pantul cahaya

b) Pemantulan baur pemantulan tidak teratur sering disebut dengan
pemantulan baur atau difus. Pemantulan tidak teratur terjadi ketika
cahaya mengenai benda yang permukaannya kasar, bergelombang,
dan tidak mengkilap. Contohnya cahaya mengenai permukaan aspal,

pemukaan air, dan permukaan batu.
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2) Cahaya Dapat Dibiaskan

Pembiasan cahaya merupakan salah satu fenomena optik yang
terjadi ketika cahaya merambat melalui dua medium dengan kerapatan
optik yang berbeda. Perubahan arah rambat cahaya ini disebabkan
oleh perbedaan kecepatan cahaya dalam masing-masing medium.
Secara umum, jika cahaya merambat dari medium yang kurang rapat
(misalnya udara) ke medium yang lebih rapat (seperti air), maka arah
rambat cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya,
jika cahaya bergerak dari medium yang lebih rapat ke medium yang
kurang rapat, maka cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal.

Fenomena pembiasan ini dapat diamati dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya pada kasus batang pensil yang dimasukkan ke dalam
gelas berisi air. Jika diamati dari samping, pensil akan tampak patah
atau bengkok di permukaan air. Efek visual ini muncul akibat
perubahan arah cahaya yang merambat dari air ke udara sebelum
mencapai mata pengamat. Contoh lain adalah ilusi dangkalnya kolam
renang yang dalam. Air kolam tampak lebih dangkal daripada
kedalaman sebenarnya karena cahaya dari dasar kolam dibiaskan saat

keluar dari air ke udara, menyebabkan persepsi visual yang keliru.
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Gambar 2.2
Cahaya dapat dibiaskan

3) Cahaya Merambat Lurus

Cahaya memiliki sifat merambat lurus ketika melalui satu medium
homogen tanpa mengalami perubahan kerapatan optik. Fenomena ini
dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ketika menyalakan
lampu senter di ruangan gelap berkas cahaya akan terlihat merambat
dalam garis lurus dari sumber menuju sasaran. Sifat ini merupakan dasar
dari berbagai aplikasi teknologi optik. Salah satu pemanfaatan sifat
perambatan lurus cahaya adalah pada penggunaan sinar laser. Laser
menghasilkan cahaya monokromatik dengan arah rambat yang sangat

terfokus dan sejajar.

Gambar 2.3
Cahaya merambat lurus
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4) Cahaya Menembus Benda Bening

Benda bening merupakan jenis benda yang memiliki kemampuan
untuk meneruskan cahaya secara optimal, sehingga cahaya dapat
menembusnya dengan sedikit hambatan. Contoh sederhana dari
fenomena ini dapat diamati ketika cahaya dari sumber seperti senter
diarahkan pada plastik transparan; cahaya akan terlihat menembus
permukaan plastik tersebut tanpa mengalami penyebaran signifikan. Hal
serupa juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat cahaya
matahari masuk ke dalam ruangan melalui celah-celah atau melalui kaca
jendela yang bersifat bening.

Sebaliknya, ketika cahaya mengenai benda yang bersifat opak atau
tidak tembus cahaya, seperti permukaan berwarna hitam, maka cahaya
akan diserap atau dipantulkan tanpa dapat melewati benda tersebut.
Akibatnya, terbentuklah bayangan di belakang benda tersebut karena
cahaya terhalang. Fenomena ini dapat diamati saat seseorang berjalan di
bawah sinar matahari pada siang hari, di mana bayangan tubuhnya
terbentuk di permukaan tanah yang berlawanan arah dengan datangnya

cahaya.*

46 Amalia Fitri Ghaniem and others, PPPK, C. G. (2018). Modul Pembelajaran 1 . Letak
Indonesia  Pengaruhnya Terhadap Potensi Sumberdaya Alam. 1-46. Https://Cdn-
Gbelajar.Simpkb.l1d/S3/P3k/IPS/Geografi/PER ~ PEMBELAJARAN/Pembelajaran 1 IPS -
Geografi.Pdf, 2021.
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Gambar 2.4
Cahaya menembus benda bening

5) Cahaya Dapat Diuraikan

Dispersi cahaya adalah fenomena optik yang terjadi ketika cahaya
polikromatik (seperti cahaya putih) diuraikan menjadi komponen-
komponen cahaya monokromatik yang berbeda warna. Gejala ini
disebabkan oleh perbedaan panjang gelombang masing-masing warna
cahaya, yang menghasilkan variasi dalam indeks bias saat cahaya
melewati medium tertentu, seperti prisma. Ketika cahaya putih diarahkan
ke prisma kaca, ia akan terurai menjadi spektrum warna yaitu merah,
jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

Setiap warna dalam spektrum tersebut memiliki panjang
gelombang yang unik. Warna merah memiliki panjang gelombang paling
besar dan indeks bias paling kecil, sedangkan warna ungu memiliki

panjang gelombang paling pendek dan indeks bias paling besar. Hal ini



43

menjelaskan mengapa warna ungu dibelokkan lebih tajam dibandingkan

warna merah saat terjadi dispersi.*’

Gambar 2.5
Cahaya dapat diuraikan

Jika cahaya mengenai cermin maka setiap jenis cermin akan
memberikan sifat yang berbeda, yaitu:
a) Cermin datar
Cermin datar memiliki permukaan yang datar dan mengkilat.
Cermin datar biasanya digunakan untuk berhias. Jika cahaya
mengenai cermin datar maka sifat bayangannya adalah:
(1) Bayangan tegak dan tidak terbalik.
(2) Bayangan mirip dengan benda asli.
(3) Bayangan sama besar dengan benda asli.
(4) Jarak benda ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin.

(5) Bagian kiri benda menjadi bagian kanan bayangan.

47 Yudi Prianto, ‘Pemahaman Konsep Sifat - Sifat Cahaya Melalui Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining’, Jurnal TEKPEN, 1.2 (2019), 1-17.
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b) Cermin cekung
Cermin cekung memiliki permukaan yang melengkung ke
dalam. Sifat bayangan yang terbentuk tergantung pada letak benda
terhadap cermin. Cermin cekung memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan cahaya atau disebut dengan konvergen.

(1) Jika benda terletak di antara titik pusat dengan titik api cermin
maka sifat bayangannya adalah tegak, semu, dan diperbesar.

(2) Jika benda terletak di antara titik api dan titik pusat kelengkungan
cermin maka sifat bayangannya adalah terbalik, nyata, dan
diperbesar.

(3) Jika benda terletak di antara titik pusat kelengkungan sampai jauh
sekali maka sifat bayangannya adalah terbalik, nyata, dan
diperkecil.

Penggambaran jalannya sinar pada cermin cekung
menggunakan aturan tiga sinar istimewa, yaitu:

(1) Sinar datang sejajar sumbu utama dan dipantulkan melalui titik
api (F).

(2) Sinar datang melalui titik api (F) dan dipantulkan sejajar sumbu
utama (SU).

(3) Sinar datang melalui pusat kelengkungan cermin (M), dan

dipantulkan kembali melalui titik itu juga.
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Contoh penggunaan cermin cekung adalah lampu senter,
lampu mobil, lampu sepeda, lampu sepeda motor, dan alat pada dokter
gigi.

c¢) Cermin cembung

Cermin cembung adalah cermin yang memiliki permukaan
melengkung ke luar. Cermin cembung memiliki kemampuan untuk
menyebarkan cahaya atau disebut dengan divergen. Contoh
penggunaan cermin cembung adalah pada kaca spion mobil dan
sepeda motor.

Penggambaran jalannya sinar pada cermin cembung
menggunakan aturan tiga sinar istimewa, yaitu: Sinar datang sejajar
sumbu utama (SU), dan dipantulkan kembali seakan-akan berasal dari
titik api (F).*

c. Penerapan Sifat Cahaya dalam Kehidupan Sehari-hari
Cahaya penting dalam kehidupan, sebab tanpa adanya cahaya tidak
mungkin ada kehidupan. Jika bumi tidak mendapat cahaya dari Matahari,
maka bumi akan gelap gulita dan dingin sehingga tidak mungkin ada
kehidupan. Para ahli telah meneliti cahaya untuk mengetahui sifat- sifat dan
karakteristik cahaya. Ada dua pendapat mengenai cahaya, yaitu cahaya
dianggap sebagai gelombang dan cahaya dianggap sebagai partikel. Setiap

pendapat ini mempunyai alasan masing-masing dan keduanya telah

48 Ringkasan Materi dan Latihan Soal IPA SD Kelas 5. (2024). (n.p.): Bhuana
lImu Populer.
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dibuktikan secara eksperimen. Cahaya berasal dari sumber cahaya diantara

nya : api, bulan, bintang, matahari, lampu, senter dan sebagainya.*

Berikut beberapa penerapan cahaya dalam kehidupan sehari-hari
yaitu:

1) Kamera, digunakan untuk mengambil gambar suatu benda.

2) Periskop, yaitu alat yang digunakan untuk melihat benda yang berada di
balik suatu penghalang, misalnya dinding atau pagar. Prinsip kerja
periskop adalah pemantulan cahaya dan bayangan dari cermin atas ke
cermin bawah sehingga benda dapat dilihat.

3) Lup atau kaca pembesar, yaitu benda yang terbuat dari lensa cembung.
Lup digunakan untuk melihat benda- benda yang berukuran kecil agar
tampak lebih besar. Lup digunakan Oleh tukang arloji dan para peneliti.

4) Teropong, yaitu benda untuk melihat benda-benda yang sangat jauh.

5) Mikroskop, digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil.

6) Proyektor, digunakan untuk menghasilkan bayangan yang nyata pada

layar.>

4 Putra, R. M. (2022). Cahaya dan Penerapan Sifat-Sifat Cahaya. Cv Media
Edukasi Creative.

% Ringkasan Materi dan Latihan Soal IPA SD Kelas 5 dan 6
(Bundling). (2024). (n.p.): Bhuana limu Populer.
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B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran mengenai penelitian terdahulu yang relevan
terkait dengan pengaruh Model Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi cahaya dan sifatnya pada siswa adalah sebagai berikut :

1. Desy Ratnasari, dalam skripsi Pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Teaching Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Sd Negeri
32 Bungloe. Penelitian yang di lakukan oleh Desy Ratnasari memiliki tujuan
yang sama dengan penelitian yang akan saya laksanakan yaitu untuk melihat
pengaruh model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar, untuk
perbedaannya dapat dilihat dari mata pelajaran dan kelas yang diajarkan,
penelitian Desy Ratnasari merupakan pelajaran bahasa indonesia di kelas 1V
sedangkan penelitian yang akan saya laksanakan ialah mata pelajaran IPA,
materi Cahaya dan Sifatnya di kelas V.

2. Nurfadillah Jabbar, dalam skripsi Pengaruh Model Quantum Teaching
Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Iv Sd Inpres Bertingkat Mamajang 11
Kota Makassar. Penelitian yang di lakukan oleh Nurfadillah Jabbar memiliki
tujuan yang sama dengan penelitian yang akan saya laksanakan yaitu untuk
melihat pengaruh model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar, untuk
perbedaannya dapat dilihat dari mata pelajaran dan kelas yang diajarkan,
penelitian Nurfadillah Jabbar merupakan mata pelajaran IPS di kelas 1V
sedangkan penelitian yang akan saya laksanakan ialah mata pelajaran IPA,

materi Cahaya dan Sifatnya di kelas V.
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3. Penelitaian yang dilakukan oleh Sri Winarti Durant, dkk. Volume 2 Nomor 3
tahun 2014 dimuat dalam Jurnal Kreati Tadulako dengan judul “Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Khususnya Materi Energi dan Perubahannya Melalui
Pembelajaran Quantum Teaching di Kelas V SDN Inpres Matamaling”.
Penelitian yangn dilakukan oleh Sri Winarti Durant, dkk. Dan penelitian yang
akan saya lakukan sama sama membahas mata pelajaran IPA. Perbedaan dalam
penelitian yang kami lakukan ialah pada jenis penelitian nya dimana Sri
Winarti Durant, dkk. Menggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan yang
akan saya lakukan Quasi Eksperimental Desing atau penelitian kuantitatif
semu.

C. Kerangka Berpikir
Peneliti akan melaksanakan pre-test sebagai langkah awal untuk mengukur
tingkat pencapaian hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran

Quantum Teaching. Pre-test ini berfungsi sebagai data awal (baseline) yang

mencerminkan kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan, serta

sebagai pembanding untuk menilai efektivitas intervensi pembelajaran. untuk

lebih jelasnya dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel berikut :



Gambar 2.1
Kerangka berpikir

Permasalahan

1. Hasil belajar siswa pada materi cahaya dan sifatnya masih rendah

2. Kegiatan pembelajaran yang di lakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kurang memasukkan model pembelajaran dan masih
menggunakan model konvensional.

3. Pembelajaran yang di lakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi cahaya dan sifatnya belum bervariasi belum mampu
menakonkretkan materi vana di sampaikan.

<

Observasi Awal
10 dari 20 siswa yang masih belum mengetahui sifat —sifat
cahaya. Hal itu di tandai dengan kurangnya pemahaman
siswa tentang cahaya.

°

Memberikan  pre  test  sebelum
menggunakan perlakuan/ treatment

=

Memberikan perlakuan/treatment
dengan  model  pembelajaran
Quantum Teaching.

&

Memberikan post test setelah
menggunakan perlakuan/treatment

N

Kemampuan mengenal cahaya dan
sifatnya telah meningkat
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D. Hipotesis
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.

Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang

akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dan

hipotesis dalam penelitian adalah sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Ditinjau dalam hubungannya dengan
variabel penelitian, hipotesis merupakan pernyataan tentang keterkaitan antara
variabel-variabel (hubungan atau perbedaan antara dua variabel atau lebih).

Berdasarkan teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa pada materi cahaya dan
sifatnya pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 0614 Paringgonan, Kecamatan
Ulu Barumun.

Ha = Adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa pada materi cahaya dan
sifatnya pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 0614 Paringgonan, Kecamatan

Ulu Barumun.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Paringgonan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas.

Lokasi

penelitian

ini

dilakukan di

Sekolah Dasar

Negeri

0614

Peneliti

memilih lokasi penelitian ini, karena melihat masih banyak siswa yang belum

paham materi tentang cahaya dan sifatnya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Tabel 3.1
Agenda/perencanaan penyusunan skripsi
Tahun 2024 Tahun 2025
No Kegiatan Bulan Bulan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | jun
1 | Pengesahan v
judul
2 | Studi
pendahuluan
3 | Penyusunan Vi vi| v
proposal
4 | Revisi v
proposal
5 | Penelitian v
lapangan
6 | Menyusun Vi vi] Vv
hasil
penelitian
7 | Revisi hasil
penelitian

B. Jenis Penelitian

Model kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. TiJjuan penelitian

kuantitatifadalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,

o1
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teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses
pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini
memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi
matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif®!Jenis penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah model eksperimen semu (quasi eksperimental design).
Eksperimen digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan (independent
variabel) diberi notasi x dan variabel terikat (dependen variabel) diberi notasi y.
Eksperimen semu merupakan penelitian kuantitatif. Desain tersebut memiliki
kelompok kontrol, namun tidak bisa keseluruhannya dimanfaatkan dalam
mengatasi variabel-variabel lain yang mempengaruhi pada saat uji coba.
Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental design. Quasi-
experimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatakan
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.5?

Bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah one group pre test- post
test design,yaitu penelitian eksperimen yang di laksanakan pada satu kelompok
saja yang di pilih secara random. Desain penelitian one group pretest dan posttest
design ini di ukur dengan menggunakan pretest yang di lakukan sebelum di beri
perlakuan dan posttest yang di lakukan setelah diberi perlakuan untuk setiap seri
pembelajaran.

Quasi experiment: One-Group Pretest-Posttest Design yang merupakan

quasi-experiment dimana sebuah kelompok diukur dan diobservasi sebelum dan

51 Rangkuti, A. N. (2016). Model penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif,
PTK, dan penelitian pengembangan (M. S. Lubis, Ed.). Citapustaka Media.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018).
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setelah perlakuan (treatement) diberikan seperti ditunjukkan pada gambar

berikutss :
Tabel 3.2
Rencana Penelitian
pretest treatment posttest
Y1 X Y2
Keterangan :
Y1 - pretest kelas eksperimen
Y2 - posttest kelas eksperimen
X - treatment/ perlakuan yang diberikan

C. Instrumen Pengumpulan Data

1. Tes

Tes dapat berupa serangkaian pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan

kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi

soal-soal tes yang terdiri atas butir-butir soal, di mana setiap butir soal

merepresentasikan satu jenis variabel yang diukur.

Pelaksanaan tes dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum tes diberikan kepada kedua kelompok

tersebut, instrumen tes terlebih dahulu harus diuji coba. Tujuan dari uji coba ini

adalah untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas soal, sehingga

instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang

dimaksud secara akurat dan konsisten.

% William, W., & Hita, H. (2019). Mengukur tingkat pemahaman pelatihan
powerpoint menggunakan quasi-experiment one-group pretest-posttest. Jurnal SIFO

Mikroskil, 20(1), 71-80.

54 Magdalena and dkk, METODE PENELITIAN (Bengkulu: Mitra CV, Andhra

Grafika, 2021).
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Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, barulah tes diberikan
kepada kedua kelompok dengan menggunakan soal yang sama. Pelaksanaan tes
ini dimaksudkan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai hasil belajar
siswa, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Data yang
diperoleh dari tes tersebut kemudian akan diolah dan dianalisis guna menguji
kebenaran hipotesis dalam penelitian.

a. Tes pilihan berganda

Pilihan ganda adalah alat penilaian yang efektif dan efisien untuk
mengukur pengetahuan dan pemahaman dasar. Pilhan berganda terdiri dari
opsi dimana opsi inilah yang akan dipiih oleh peserta didik dalam
menentukan jawabannya. Opsi biasanya terdiri dari satu jawaban yang benar
(atau paling tepat) dan beberapa pengecoh atau distraktor yang dirancang
untuk menguji pemahaman peserta terhadap materi yang diujikan.
Keuntungan utama dari pilihan ganda adalah objektivitasnya dalam
penilaian. Karena jawaban yang benar sudah ditentukan sebelumnya,
penilaian dapat dilakukan secara otomatis atau dengan cepat, mengurangi
bias subjektif. Selain itu, pilihan ganda memungkinkan pengujian cakupan
materi yang luas dalam waktu yang relatif singkat. Namun, pilihan ganda
juga memiliki keterbatasan. Format ini mungkin tidak cocok untuk
mengukur keterampilan tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, atau evaluasi.

Selain itu, peserta tes dapat menebak jawaban yang benar tanpa
benar-benar memahami materi, yang dikenal sebagai "efek tebakan™. Secara

keseluruhan, pilihan ganda adalah alat penilaian yang efektif dan efisien
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untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman dasar, tetapi perlu dilengkapi
dengan model penilaian lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang kemampuan peserta tes.

Penelitian yang akan saya laksanakan menggunakan 10 soal untuk
pretes dan 10 soal untuk posttes yang sudah terlampir. Lembar tes ini
digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi cahaya
dan sifatnya pada siswa kelas V SD Negeri 0614 Paringgonan Kecamatan
Ulu Barumun.

Rubrik penilaian adalah suatu instrumen yang mengandung Kriteria
dan standar penilaian yang digunakan untuk menilai hasil pekerjaan atau
kinerja siswa. Kriteria ini biasanya spesifik dan terhubung langsung dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap kriteria dalam rubrik akan
diuraikan dalam beberapa tingkat kualitas, biasanya dalam bentuk skala,
dengan deskripsi untuk setiap tingkat yang memberikan gambaran tentang

apa yang diharapkan untuk mencapai tingkat tersebut.

Tabel 3.3
Rubrik Penilaian Soal Pilihan Ganda
Aspek Penilaian | Skor Kriteria Penilaian
Jawaban Benar 1 Setiap jawaban yang benar mendapatkan
skor 1.
Jawaban Salah 0 Setiap jawaban yang salah mendapatkan
skor 0.
Total Skor 10 Skor maksimal jika semua jawaban
Maksimal benar.

55 Panadero, E., & Jonsson, A. (2019). The use of scoring rubrics for formative
assessment purposes revisited: A review. Educational Research Review, 9, 129-144.
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Tabel 3.4
Kategori Penilaian Berdasarkan Skor

Rentang Skor Kategori
9-10 Sangat Baik
7-8 Baik

5-6 Cukup

3-4 Kurang

0-2 Sangat Kurang

D. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Tes

Validitas instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Ada tiga alasan untuk
melihat sejauh mana itu, yaitu (a) didasarkan pada isinya, (b) didasarkan pada
kesesuaian pada constuk nya dan (c) didasarkan kesesuaiannya dengan
kriterianya, yaitu instrumen lain yang dimaksud merekam/mengukur hal yang
sama.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi. Dimana validitas
isi adalah validitas yang ditegakkan pada langkah telaah dan revisi butir-butir
pertanyaan atau pertanyaan berdasarkan pendapat profesional para penelaah.
Validitas/kebenaran isi ini mengacu pada sejaunh mana suatu alat atau
instrument (Kisi-kisi instrument) mengukur.

Konsep dari suatu teori, yaitu yang menjadi dasar penyusunan

instrumen (skala).>® Untuk itu perlu adanya pembahasan mengenai teori tentang

%6Husein Umar, Model Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisinis, (Jakarta: Raja
Granfindo Persada,2009,him. 166.
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variabel yang akan diukur. Adapun rumus yang digunakan mencari validitas

tes adalah rumus korelasi product moment.

___ NIXr-E0En
Jee-aniwv-an?

Ty

Keterangan:

T, = Kopefisien validitas tes

=¥

¥ x = Jumlah skor busir soal
>y = Jumilah skor total
> X2 = Jumlah knadrat skor butir soal
yv2 = Jumlah kuadrar skor soal
N = Jumlah responden

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika r xy > r tabel (a = 0,05).

Dalam penggunaan aplikasi SPSSv.24 untuk uji validitas, langkah
pertama adalah menyiapkan data yang akan diuji dalam format yang sesuali,
seperti memasukkan item-item pertanyaan ke dalam kolom dan responden
dalam baris. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Salah satu model yang
umum digunakan adalah korelasi Pearson (Product Moment).

Hasil analisis validitas ini akan menunjukkan nilai korelasi masing-
masing item dengan total skor. Jika nilai r nitung lebih besar dari reaner (pada
tingkat signifikansi 0,05 atau 0,01), maka item tersebut dianggap valid.
Sebaliknya, jika r ning lebih kecil dari riwper, item tersebut dianggap tidak valid

dan perlu direvisi atau dihapus.
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Dengan demikian, uji validitas menggunakan SPSSV.24 membantu peneliti
memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki keandalan yang cukup
untuk mengukur variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal tes
yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSSv.24 dengan
menggunakan uji Pearson Correlation. Untuk mengukur Validitas variabel dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai Pearson Correlation dengan rtabel, dan
rtabel pada taraf siginifikan si 5% dengan derajat kebebasan 5% (dk=n-2) atau
(30-2=28) sehingga diperoleh rewne= 0,374 dengan kriteria validitas tes,yaitu:

a. Jika nilai Pearson Correlation >rpel, maka butir soal tes valid.
b. Jika nilai Pearson Correlation < rianel, maka butir soal tes tidak valid.

Untuk soal yang valid akan dilakukan uji realibilitas dan untuk soal
yang belum valid akan di revisi hingga valid dan layak di gunakan. Untuk hasil
analisis data nya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Uji Validitas Pretest

Soal | Rhitung | Rtabvel | Kriteria
1 0,392 | 0,374 | Valid
2 |0514 /0,374 | Valid
3 10627 | 0374 | Valid
4 10,448 | 0,374 | Valid
5 10528 | 0,374 | Valid
6 | 0538 0374 | Valid
7 10,382 | 0,374 | Valid
8 10538 0374 | Valid
9 10444 10,374 | wvalid
10 | 0,386 | 0,374 | Valid
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Tabel 3.6
Uji Validitas Posttest

Soal | Rhitung | Rtabel | Kriteria
1 | 0,651 (0,374 | Valid
2 | 0485 0374 | Valid
3 10474 /10,374 | Valid
4 10,383 0,374 | Valid
5 10441 | 0,374 | Valid
6 | 0454 0374 | Valid
7 | 0510 | 0,374 | Valid
8 |0443 /0,374 | Valid
9 | 0433 0,374 | Valid

10 | 0,526 | 0,374 | valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang dilakukan dengan menggunakan
SPSSv.24, terdapat beberapa sola yang belum valid yaitu soal nomor 8 dan 9 pada
soal pretest dan soal nomor 3, 7, dan 10 pada soal post test. Setelah dilakukan
revisi untuk mendapatkan soal yang valid kemudian dilakuka uji validitas maka di
dapatkan hasil dari 10 soal pretest dan 10 soal posttest yang di uji semua nya
dapat diakatan valid.

2. Uji Reliabilitas

Relibialitas berasal dari kata reability berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran hanya dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang
sama diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah.

Konsep reliabialitas dalam arti relibialitas alat ukur berkaitan erat
dengan masalah eror pengukuran di mana error pengukuran menunjukkan
sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan

pengukuran ulang terhadap kelompok subjek yang sama. Sedangkan konsep
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relibialitas dalam arti relibialitas hasil ukur berkaitan erat dengan error dalam
pengambilan sampel yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur apabila
pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang berbeda. Pada umumnya

digunakan rumus alpha.

n Le?
=50 -G
szﬂ:zﬁ
dengan o? = —a-
Keterangan:
rn = Reliabilitas yang dican
n = Banyaknya butir pertanyaan yang valid
3 (gi)® = Jumlah varians skor tiap-tiap item
(ot)? = Varians total.

Untuk mencari reliabilitas soal pilihan berganda peneliti menggunakan
rumus K-R 20 yaitu: untuk mengetahui reliabilitas instrument tes, peneliti
menggunakan cronbach’s alpha pada SPSS 24. Untuk mengukur reliabilitas
suatu variabel dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Pearson
Correlation dengan reanel, dan rniwung pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan 5% (dk=n-2) atau (30-2=28) sehingga diperoleh nilai ranel = 0,374.
Jika nilai Pearson Correlation rniwng> raper Maka instrumen dapat dikatakan
reliabel (sesuai) dan jika nilai Pearson Correlation rmitung<ftapel maka instrumen
dikatakan tidak reliabel (tidak sesuai). Berdasarkan hasil uji reliabilitas
instrumen yang dilakukan dengan menggunakan SPSSv.24, diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha (miwng) S0al pretest sebesar 0,646 kemudian nilai tersebut
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dibandingkan dengan nilai ranel Soal pretest sebesar 0,374 maka instrument ini
dapat dikatakan reliabel (sesuai) dan untuk soal post test diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha (miwng) S0al pretest sebesar 0,624 kemudian nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai ranel Soal pretest sebesar 0,374 maka instrument ini
dapat dikatakan reliabel (sesuai).
a. Uji Tingkat Kesukaran Tes
Taraf kesukaran soal dapat dipandang sebagai kesanggupan siswa
menjawab soal, tidak dilihat dari segi kemampuan guru mendesain soal

tersebut.Untuk mencari taraf kesukaran soal peneliti menggunakan rumus:

X
P=—
SMI
Keterangan
P : Indeks tingkat kesukaran
X . Rata-rata nilai setiap butir soal
S : Skor maksimal tiap soal®’

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran

butir soal adalah:

Tabel 3.7
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Kategori

D<0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00 <D<0,30 Soal Sukar
0,30 <D <0,70 Soal Sedang
0,70 <D <1,00 Soal Mudah

D =1, 00 Soal Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran instrumen tes yang dilakukan

dengan rumus yang telah ditetapkan bahwa tes penelitian ini memenuhi

57Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him.208
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keseimbangan proporsi jumlah soal mudah dan sedang yakni sebagian besar
soal yang berada pada kriteria mudah ada 3 soal, soal yang berada pada
kriteria sedang ada 4 soal, soal dengan kriteria tinggi ada 3 soal.
. Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan
dan siswa yang tidak/ kurang/ belum menguasai materi yang ditanyakan.
Maka peneliti menggunakan rumus daya pembeda yaitu:

A—XBSMI
Keterangan:

DP= Daya pembeda butir soal

A= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

B= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

SMI= Skor maksimal tiap soal®®

Tabel 3.8
Klasifikasi Daya Pembeda Tes

Angka Interpretasi

D<0,00 Jelek Sekali
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20 <D <0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70 <D <1,00 Baik Sekali

8Ahmad Nizar Rangkuti, Model Penelitian Pendidikan, him.72-73
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Kognitif anak pada materi
cahaya dan siftanya
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Variabel

Indikator

Nomor Butir

Jumlah

Kemampuan
kognitif
anak
materi
cahaya dan
sifatnya

pada

Menganalisis peristiwa
cahaya yang dapat
diteruskan dan
dipantulkan oleh benda
bening

Menganalisis penyebab
pensil tampak bengkok
saat dimasukkan ke
dalam air

Menganalisis
pembentukan bayangan
pada cermin datar

Menganalisis peristiwa
cahaya putih yang
diuraikan menjadi
pelangi oleh prisma

1, 2 (pretest)
1, 2 (posttest)

Mengevaluasi penyebab
terbentuknya bayangan
saat cahaya diarahkan ke
benda

Mengevaluasi alasan
penggunaan cermin datar
untuk bercermin sehari-
hari

Mengevaluasi alasan
terbaik terbentuknya ilusi
pensil bengkok di dalam
air

Mengevaluasi kebenaran
kesimpulan bahwa
cahaya putih tersusun
dari berbagai warna

3, 4 (pretest)
3, 4 (posttest)

Menyusun cara terbaik
agar dapat melihat benda
dalam ruangan gelap
dengan senter
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Merancang percobaan
sederhana untuk
membuktikan cahaya
merambat lurus

Merancang percobaan
untuk menunjukkan sifat
cahaya dapat dipantulkan

Memilih alat percobaan
untuk menunjukkan
bahwa cahaya dapat
diuraikan

Merancang percobaan
sederhana untuk
membuktikan cahaya
dapat dibiaskan

Merancang percobaan
untuk membuktikan
bahwa cahaya tidak dapat
menembus benda buram

56,7
(pretest)
56,7
(posttest)

Menerapkan konsep
bahwa cahaya merambat
lurus dalam kehidupan
sehari-hari

Menerapkan konsep
cahaya dipantulkan pada
cermin datar

Menerapkan konsep
pembiasan cahaya pada
benda bening (pensil
dalam air)

Menerapkan konsep
penguraian cahaya
melalui prisma kaca

Menerapkan konsep
bahwa cahaya tidak dapat
menembus benda buram
sehingga terbentuk

8,910
(pretest)
8,9, 10
(posttest)
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bayangan

Menerapkan sifat cahaya
dipantulkan pada
pertunjukan/kejadian
sehari-hari

E. Analisis Data
1. Analisis Data Awal

Pada penelitian kuantitatif, teknik analisa data diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan
metode statistik. Adapun yang akan diuji adalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil data yang dianalisa secara deskriptif kemudian disajikan dalam
bentuk daftar distribusi frekuensi beserta grafiknya. Kemudian melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis dengan teknik analis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah statistic inferensial. Untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan dengan Uji-t, langkah-langkah yang dilakukan untuk menguiji

hipotesis penelitian ini adalah:

a. Uji Normalitas

Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. Data yang di pakai
dalam analisis ini adalah hasil pretest siswa. Sebelum menggunakan analisis
korelasi, harus diketahui terlebih dahulu apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak sehingga perlu dilakukan uji normalitas

terlebih dahulu agar langkah selanjutnya dapat di pertanggungjawabkan.



66

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang di
dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk yaitu dengan menggunakan SPSSv.24°° dengan kriteria:

1) Jika nilai signifikan si (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikan si (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak
berdistribusi normal.

Adapun rumusan untuk uji normalitas yaitu sebagai berikut :

2 £ (foi_fei)2
Y

Keterangan :
X2 : Chi kuadrat
foi : Frekuensi yang di observasi

fe; : Frekuensi yang diharapkan

Nilai X? piung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai X? e
yang diambil dari tabel nilai chi kuadrat dengan dk penyebut = n-; dan dk
pembilang = n-1, dan kesalahan yang ditetapkan 5%. Dimana “n” pada dk
pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. Aturan pengambilan

keputusannya adalah dengan membandingkan X2 hituing denganX? ipel

% Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi Dilengkapi Tutorial Olah Data Dan Sitasi
Berbantuan Software (Statcal, Spss, Anates, Microsoft Excel, Publish Or Perish,
Mendeley). (2022). (N.P.): Samudra Biru.
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1) Jika X2 hiwung > X? wabet, Maka distribusi data dinyatakan normal
2) Jika X2 pitung < X? tapet, Maka distribusi data dinyatakan tidak normal
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksud kan untuk mengetahui
keadaan varians setiap kelompok, sama atau berbeda. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel mempunyai kesamaan varians
(homogen) atau tidak (heterogen). Penguji yang akan di lakukan adalah
membandingkan varians terbesar dan terkecil dengan langkah-langkah,
sebagai berikut:

Adapun rumusan homogenitas perbandingan varians :

F hitung= varians terbesar
varians terkecil

Nilai Fpiiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Fype yang
diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang =
n-1. Dimana “n” pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians
terkecil. Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan
nilai Fping dengan Fipe.

1) jika Friwng < Fianer, Maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti varians tidak
homogen
2) jika Fhiwng™> Frape, Maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti varians

homogen.
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c. Uji Kesamaan Rata- rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Jika data berdistribusi normal dan
homogen digunakan uji t. Uji t yang digunakan adalah uji Independent
Sample Ttest dengan menggunakan aplikasi SPSSv.24. dengan Kkriteria
pengujian:

HO diterima apabila nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 dan HO ditolak apabila
nilai Sig.(2-tailed) <0,05. Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS v.24 dalam penelitian ini juga digunakan uji

statistic dengan menggunakan rumus uji t, yaitu:

fl -fz

(n3-1)5Z+(ny—1)52 4 1,
y—ty—2 AETRE T

th:’tung= J

Dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila thitung > ttanel dan Ho
ditolak apabila thitung < ttabel.
2. Analisis Data Akhir
Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk mengetahui
hasil belajar siswa dilakukan tes. Hasil test tersebut kemudian hasilnya
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji yang dilakukan pada analisis
data akhir sama dengan analisis data awal, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas.
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a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini sama dengan
langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah dalam uji normalitas pada tahap ini adalah samadengan uji
normalitas pada tahap awal.
F. Uji Hipotesis
Uji  hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan
kebenarannya dapat diterima atau tidak dengan melakukan Uji-t maka dapatdilihat
ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil
thiung Pada signifikan 95% (a= 5%) dengan da (derajat kebebasan) ni + n2- 2 maka
hipotesis yang di ajukan diterima, namun sebaiknya, jika thiung < tape, Maka

hipotesis ditolak.®® Dengan taraf a = 0,05,dengan rumus uji t berikut :

X, — X,
t hitung = L2

2 2
52, 82
n N

Keterangan :

X, : rata-rata nilai kelompok 1
X, : rata-rata nilai kelompok 2
S; :varians kelompok 1

S, : varians kelompok 2

N, : banyak subjek kelompok 1

60 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : penerbit alfabeta, 2021).
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N, : banyak subjek kelompok
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan mendeskripsikan
sistematika sebagai berikut:

1. BAB |, merupakan bagian pendahuluan di dalamnya berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelittan, manfaat penelitian.

2. BAB |1, memuat uraian tentang landasan teori berupa kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis.

3. BAB llI, menjelaskan model penelitian yang dipakai oleh peneliti berisi lokasi
dan waktu penelittan, jenis penelitian, Instrumen pengumpulan data, dan
analisis data.

4. BAB 1V, merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan
keterbatasan penelitian.

5. BAB V merupakan penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan dan saran-

saran yang dianggap perlu.



BAB IV
HASIL DAN PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data
dikumpul menggunakan instrumen tes yang sudah valid dan reliabel. Selanjutnya
dideskripsikan data hasil penelitian:
A. Deskripsi Data Penelitian

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest)
Data hasil pretest anak Sekolah Dasar Negeri 0614 Paringgonan
sebelum dilakukan perlakuan (treatment). Daftar distribusi frekuensi nilai awal

(pretest) kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)
NO Interval Frekuensi Persentase
1 20- 30 2 Orang 8%
2 31-41 5 Orang 20%
3 42- 52 7 Orang 28%
4 53- 63 2 Orang 8%
5 64- 74 6 Orang 24%
6 75- 85 3 Orang 12%

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat interval kelas dari data pretest di

kelas eksperimen. Dalam menentukan interval kelas dapat di hitung
R
menggunakan rumus 1= P

Keterangan :
| : Interval Kelas
R : Range/ Rentang Kelas

K : Banyaknya Kelas

71
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Kemudian berdasarkan data distribusi nilai awal (pretest) kelas
eksperimen akan dibuat gambaran karakteristik variabel penelitian yaitu berupa

diagram dari data kelompok diatas sebagai berikut:

PRETEST
8
7
6
)
]
24
g
w 3
2
1
0
20- 30 31-41 42-52 53-63 64-74 75- 85
Nilai
Gambar 4.1

Diagram pretest anak kelas eksperimen

Dari gambar diagram diatas terlihat bahwa data pretest kelas
eksperimen sebelum dilakukan perlakuan (treatment) mengalami keadaan naik
turun. Kemudian kemampuan anak dalam menjawab soal pretest masih kurang
baik, karena dari data diagram batang tersebut masih 9 anak yang mampu
menjawab soal tersebut dari 25 anak yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

Berikut ini deskripsi hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen yang
dihitung menggunakan aplikasi SPSS Versi 24, yang disajikan pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.2
Distribusi Nilai Awal (Pretest)

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 54,4
2 Median 50,0
3 Modus 50
4 Range 60
5 Std. Deviasi 17,5
6 Varians 309,0
7 Nilai minimum 20
8 Nilai maksimum 80

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel diatas, nilai pretest di kelas
eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 54,4 termasuk
kategori kurang. Standar deviasi sebesar 17,5 sehingga disimpulkan bahwa
data diatas memusat ke nilai 54,4 dan data tersebut menyebar sebesar 0 — 17,5
satuan dari rata-ratanya, dapat disimpulkan bahwa hasil nilai pretest
eksperimen masih rendah. Maka dari itu dibuat perlakuan khusus untuk kelas
eksperimen yaitu dengan penerapan model pembelajaran quantum teaching.

. Deskripsi Data Nilai Akhir (posttest)

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari Kelas V SD Negeri 0614
Paringgonan, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching pada kelas eksperimen pada saat pembelajaran kemampuan Cahaya
dan Sifatnya. Adapun daftar distribusi frekuensi nilai akhir (posttest) kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini



Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)

No Interval Frekuensi Persentase
1 50- 58 1 Orang 4%

2 59- 67 1 Orang 4%

3 68- 76 1 Orang 4%

4 77- 86 4 Orang 16%

5 87- 95 10 Orang 40%

6 96- 100 8 Orang 32%

kelas eksperimen.

menggunakan rumus I= —

Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat interval kelas dari data pretest di

R
K

Keterangan :

| : Interval Kelas

Dalam menentukan interval

R : Range/ Rentang Kelas

K : Banyaknya Kelas

kelas dapat di

Frekuensi

12

10

POSTTEST

50-58 59- 67

68- 76 77- 86
Nilai

87-95 96- 100

Gambar 4.2

Diagram posttest anak kelas eksperimen

hitung
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Berdasarkan diagram data posttest kelas eksperimen diatas
menunjukkan bahwa kemampuan memahami materi cahaya dan sifatnya
anak lebih berkembang. Artinya kemampuan memahami materi cahaya
dan sifatnya anak lebih baik pada data posttest dibandingkan dengan data
pretest pada kelas eksperimen. Berikut ini deskripsi data untuk posttest
kelas eksperimen dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 24,

yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4
Distribusi Nilai Akhir (Posttest)

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 88,0
2 Median 90,0
3 Modus 90,0
4 Range 50
5 Std. Deviasi 12,9
6 Varians 166,6
7 Nilai Minimum 50
8 Nilai Maksimum 100

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest di
kelas eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata 88,00. Standar
deviasi sebesar 12,909 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas
memusat ke nilai 88,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
nilai posttest eksperimen mengalami perubahan dan meningkat dengan

baik.
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B. Analisis Data

Untuk menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh maka digunakan
statistik inferensial yang menyediakan aturan atau cara yang dipergunakan sebagai

alat dalam menarik kesimpulan yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pretest)
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh dari kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk menghitung
atau mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak berdistribusi

normal maka akan diuji dengan rumus Chi kuadrat.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Pretest
Kelas thitung Xtabel
Pretest 11,930 11,070

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika X?hitung > X?tabel,
dengan dk = k — 1 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di atas dapat dilihat
bahwa X?hiwng kelas eksperimen > X2wpel dengan dk = 6 — 1 = 5, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis sampel ini berasal dari distribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal

sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini adalah

hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya
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Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas Pretest
Kelas Fhitung Ftabel
Pretest 6,265 4,04

Fniung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan
varians terkecil. Varians terbesar data adalah 309,000 dan varians terkecil
data adalah 166,667. Data dikatakan homogen apabila Fhiung > Ftabel
sehingga diperoleh Fhitung =6,265 > Fiaber = 4,04 dengan dk pembilang = 1
dan dk penyebut = 48, artinya varians homogens.

2. Uji Persyaratan Nilai Akhir (Posttest)
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh dari kelas eksperimen berdistribusi normal setelah dilakukan
model pembelajaran Quantum Teaching. Perhitungan hasil data postes uji

normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Posttest
Kelas thitung thabel
Eksperimen 12,807 11,070

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika X?hitung > XZtabel,
dengan dk = n — 1 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di atas dapat dilihat
bahwa X?hitung kelas eksperimen > X?wanel dengan dk = 6 — 1 = 5, sehingga

dapat disimpulkan bahwa hipotesis sampel ini berasal dari distribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai
awal sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini

adalah hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya.

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Pretest
Kelas Fhitung Frabel
Eksperimen 6,265 4,04

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan
varians terkecil. Varians terbesar data adalah 309,000 dan varians terkecil
data adalah 166,667. Data dikatakan homogen apabila Fhiung > Ftabel
sehingga diperoleh Fhitung = 6,265 > Faver = 4,04 dengan dk pembilang = 1
dan dk penyebut = 48, artinya pada kelas eksperimen setelah dilakukan
model pembelajaran Quantum Teaching mempunyai varians yang homogen.

C. Uji Hipotesis

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada data awal (pretest) di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kondisi yang diperoleh sama. Kemudian setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas kelas tersebut berdistribusi normal dan
homogen.

Adapun hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa kelas
tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji hipotesis
digunakanlah aplikasi SPSS Versi 24 dengan menggunakan rumus uji t. Di bawah

ini adalah hasil perhitungan uji t dengan nilai tabelnya.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis
Kelas thitung Ttabel
Eksperimen 2,503 1,677

Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh thitung >
ttabel Yaitu thitung = 2,503 > travet = 1,677 dengan dk = n- 1= 48 dan taraf signifikan
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak. Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh yang
Signifikan model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi cahaya dan sifatnya pada siswa Kelas vV SD di
Negeri 0614 Paringgonan”.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum kelas sampel diberikan perlakuan (treatment) dengan
menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching, terlebih dahulu diberikan
pretest sebagai gambaran awal kondisi anak. Setelah peneliti mendapatkan hasil
awal anak pada pokok bahasan cahaya dan sifatnya, maka tindakan selanjutnya
adalah peneliti memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching.

Setelah kelas sampel diberikan perlakuan, anak diberikan lembar kegiatan
akhir  (posttest). Proses pembelajaran dikelas sampel diawali dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan penjelasan tentang model
pembelajaran Quantum Teaching yang akan digunakan pada proses pembelajaran,
kemudian anak diberikan motivasi berupa tepuk semangat dan bernyanyi bersama
yang sesuai dengan tema pembelajaran. Model pembelajaran Quantum Teaching

menggunakan langkah-langkah TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,
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Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Pertama, guru menumbuhkan minat
belajar siswa dengan aktivitas menarik. Lalu, siswa mengalami langsung materi
melalui kegiatan aktif. Setelah itu, guru menamai atau menjelaskan konsep secara
formal. Siswa kemudian mendemonstrasikan pemahamannya, dilanjutkan dengan
pengulangan materi untuk penguatan. Terakhir, pembelajaran ditutup dengan
perayaan, berupa apresiasi terhadap usaha dan pencapaian siswa.®

Proses pembelajaran yang menyenangkan memiliki peran penting dalam
meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan peserta didik selama berlangsungnya
kegiatan belajar di kelas. Pembelajaran yang dirancang secara menarik dapat
meminimalkan kejenuhan dan mendorong partisipasi aktif siswa. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, ditemukan adanya perubahan perilaku siswa yang
cukup signifikan setelah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Pada
pertemuan pertama, tercatat sebanyak lima orang siswa menunjukkan sikap
kurang responsif terhadap proses pembelajaran, ditandai dengan melakukan
aktivitas lain dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Namun, pada pertemuan
kedua setelah penerapan pendekatan Quantum Teaching, jumlah siswa yang
menunjukkan perilaku serupa menurun menjadi dua orang. Temuan ini
mengindikasikan adanya peningkatan perhatian dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Lebih lanjut, penerapan model Quantum Teaching juga
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi “Cahaya
dan Sifat-sifatnya”. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif

mengalami proses belajar melalui interaksi, pengalaman langsung, dan penguatan

61 DePorter, B., Reardon, M., & Nourie-Rilley, S. (2019). Quantum Teaching:
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas. Bandung: Kaifa.
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positif. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep
cahaya dan karakteristiknya menjadi lebih mendalam dan bermakna ketika
disampaikan melalui strategi Quantum Teaching dibandingkan dengan model
konvensional.

Kesimpulan dari penelitian ini setelah pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching sehingga diperoleh
peningkatan hasil belajar anak mengenai tentang materi cahaya dan sifatnya lebih
baik dari pada menggunakan model ceramah dan bernyanyi di kelas V SD Negeri
0614 Paringgonan, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan Model Pembelajaran Quantum Teaching
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi cahaya dan sifatnya, menyebutkan
manfaat cahaya dalam kehidupan sehari- hari.

Hasil dari penelitian yang relevan ini cenderung sama sehingga dijadikan
penelitian yang relevan oleh peneliti. Langkah-langkah pembelajaran Quantum
Teaching dan indikator tentang materi cahaya dan sifatnya yang saling
berhubungan menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi cahaya dan sifatnya.

Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Jelvi Monica Mangundap, Patrisia Hana
Supit, Yuni Serah Larinti dengan judul penelitian Model Quantum Teaching pada
Materi Sifat Cahaya (Kelas V SD) dimana Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
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(IPA) dengan materi sifat-sifat cahaya di tingkat Sekolah Dasar memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini terlihat
secara nyata pada setiap siklus pembelajaran yang dilaksanakan. Pada siklus
pertama, hasil belajar siswa menunjukkan rata-rata nilai sebesar 83 dengan tingkat
ketuntasan klasikal sebesar 72%. Meskipun sebagian besar siswa telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), masih terdapat sejumlah siswa yang belum
tuntas. Namun, setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan proses
pembelajaran pada siklus kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 91 dan tingkat ketuntasan
mencapai 100%.52

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarah Lutfiah Dewi, | G A
Agung Sri Asri, Ni Nyoman Ganing dengan judul Pengaruh Quantum Teaching
Berbantuan Multimedia pada Kompetensi Pengetahuan IPA Kelas IV dengan
hasil analisis data menunjukkan bahwa thitung= 10,13 > ttabel 2,000 dengan taraf
signifikansi 5% dengan dk 68. Dengan perolehan nilai rata-rata kelompok
eksperimen 84,69 > 67,04 kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan IPA kelas IV SD Gugus Tuanku Imam Bonjol

Tahun 2019/2020.63

62 Jelvi Monica Mangundap, Patrisia Hana Supit, dan Yuni Serah Larinti,
“Penerapan Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada
Siswa Kelas V SD,” MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin, vol. 3, no. 1, 2024. Diakses
30 Juni 2025, dari https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras/article/view/299

63 Sarah Lutfiah Dewi, I. G. A. Agung Sri Asri, dan Ni Nyoman Ganing,
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan Multimedia terhadap
Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa Kelas IV SD,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, vol. 4,
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Retno Pujilestari,
Nurhayati, Rien Anitra dengan judul penelitian Pengaruh Quantum Teaching pada
Materi Energi dan Perubahannyz (Kelas IV) dengan hasil terdapat pengaruh hasil
belajar IPA pada siswa antara kelas yang diberikan model Quantum Teaching
dengan model ceramah pada siswa kelas IV SDN 05 Twi Mentibar, diketahui
thitung adalah 5,094 dan ttabel adalah 2,008, diperoleh thitung > ttabel yaitu
5,094 > 2,008 .Model pembelajaran Quantum Teaching memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 05 Twi Mentibar diperoleh
nilai effect zise didapatkan Es 2,11. Aktivitas siswa dengan menggunakan model
Quantum Teaching dengan menggunakan rumus perhitungan rata-rata persentase
diperoleh diperoleh nilai rata- rata persentase aktivitas siswa pertemuan pertama
dan kedua yaitu dari hasil perhitungan, didapatkan Tn 74,177%. Dengan kriteria
tinggi.5

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Quantum Teaching adalah pendekatan menyeluruh yang dirancang untuk
menciptakan pembelajaran bermakna, memberdayakan potensi siswa, serta
menumbuhkan semangat belajar melalui suasana kelas yang positif dan
komunikatif.

Dengan demikian model pembelajaran Quantum Teaching dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa tentang materi cahaya dan sifatnya anak dengan

no. 3 (2020): 365-374, diakses 30 Juni 2025,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/jjl/article/view/27372.

64 Retno Pujilestari, Nurhayati Nurhayati, dan Rien Anitra, “Pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Hasil Belajar IPA Siswa pada Materi Energi
dan Perubahannya,” ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan Fisika,
vol. 8, no. 2 (2022): 299-306
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adanya peningkatan nilai yang diperoleh anak. Anak yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching hasilnya lebih baik dalam
pencapaian indikator tentang materi cahaya dan sifatnya.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan
prosedur metodologi penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Kepatuhan
terhadap langkah-langkah metodologis ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil
yang sistematis, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian
dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian serta mengikuti prinsip-prinsip dasar
dalam penelitian eksperimen, termasuk perencanaan yang matang, pelaksanaan
intervensi secara terkontrol, dan pengumpulan data yang akurat.

Meskipun demikian, perlu disadari bahwa memperoleh hasil penelitian
yang benar-benar sempurna bukanlah hal yang mudah. Terdapat berbagai faktor
eksternal dan internal yang dapat memengaruhi jalannya penelitian, seperti
karakteristik subjek penelitian, kondisi lingkungan belajar, serta keterbatasan
waktu dan sumber daya. Oleh karena itu, meskipun penelitian ini telah dilakukan
dengan seoptimal mungkin, peneliti tetap menyadari adanya keterbatasan yang
perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil, diantaranya sebagai berikut:

1. Kondisi awal proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching, anak masih merasa kebingungan dalam mempraktikkan

model pembelajaran Quantum Teaching.
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2. Dalam pemberian soal pretest dan posttest, peneliti belum mampu
mengendalikan kondisi kelas sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
kondusif.

3. Pada penelitian ini hanya meneliti pengaruh model pembelajaran Quantum
Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi cahaya dan sifatnya,

sedangkan aspek lainnya belum diteliti.%

6> Muhammad Hanif Yaumul Izza and dkk, ‘PENERAPAN METODE AL-BAGHDADI
DALAM PROGRAM CALISQUR DI MADRASAH DTA AL- ISTIQOMAH DESA LAKSANA
KECAMATAN IBUN’, Proceeding UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 1.16 (2021), 82
<https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings>.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi cahaya dan
sifatnya. Signifikansi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya
perbedaan atau pengaruh yang nyata secara statistik, bukan sekadar kebetulan. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerangkan bahwa thitung >
ttabel Yaitu thitung = 2,503 > tranel = 1,677 dari hasil perhitungan tersebut terbukti
bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
cahaya dan sifatnya pada siswa kelas V di SD Negeri 0614 Paringgonan
Kecamatan Ulu Barumun.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari peneliti
dalam hal ini yaitu:
1. Bagi guru
Dalam hal ini peneliti membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat memberikan dampak positif bagi anak
untuk mempelajari lebih dalam tentang bagian- bagian tumbuhan, untuk itu

dapat dijadikan sebagai model pembelajaran.

86
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2. Bagi kepala sekolah
Hendaknya memfasilitasi guru-guru untuk menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching dalam proses belajar mengajar dalam kelas
baik pada materi cahada dan sifatnya ataupun pelajaran lainnya.
3. Bagi peneliti
Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini, selain dalam melihat
pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi cahaya dan sifatnya, dapat juga mengembangkan
aspek lainnya seperti kognitif anak, motorik anak dan lain-lain. Khususnya
pada pengetahuan dasar-dasar sesuai perkembangan anak, sehingga dapat
dijadikan alternatif bagi peneliti lain untuk mengembangkan aspek
perkembangan yang lainnya.
4. Bagi siswa
Dengan adanya penerapan model pembelajaran Quantum Teaching,
siswa diharapkan lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, khususnya pada materi cahaya dan sifatnya. Siswa sebaiknya
berpartisipasi secara penuh dalam setiap kegiatan belajar, berani bertanya,
mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dengan teman agar hasil belajar
dapat meningkat secara optimal. Selain itu, siswa perlu memanfaatkan model
pembelajaran ini untuk memperdalam pemahaman konsep sehingga lebih

mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Eksperimen)

Sekolah : SD NEGERI 0614 Paringgonan
Kelas/Semester : VI (Ganjil)

Tema/Materi Pembelajaran : Tema 6. Pahlawanku/Sifat-Sifat Cahaya
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi inti (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya | 3.7.1 Mengidentifikasi sifat-sifat
dan keterkaitannya dengan indera | cahaya dan  keterkaitannya
penglihatan dengan indera penglihatan dalam
kehidupan sehari- hari.

4.7 Menyajikan laporan hasil | 4.7.1 Melaporkan hasil
percobaan tentang sifat-sifat cahaya. | percobaan cahaya dan cermin
yang memanfaatkan sifat-sifat
cahaya dalam bentuk tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mencermati materi dan menyimak penjelasan guru Siswa
dapat menyimpulkan keterkaitan sifat-sifat cahaya dengan indera
penglihatan dengan tepat.



2. Dengan mengikuti pembelajaran siswa dapat menyebutkan penerapan
sifat-sifat cahaya dan contohnya di lingkungan sekitar dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Setelah melakukan satu percobaan sifat cahaya, Siswa dapat
menyajikan kesimpulan pada laporan hasil percobaan tentang sifat-
sifat cahaya dengan benar.

. Materi Pelajaran
IPA : Cahaya dan Sifat- Sifatnya

. Pendekatan, Model, dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Quantum Teaching

3. Model :  Eksperimen, diskusi, kerja kelompok dan
penugasan.

. Kegiatan Pembelajran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan 10 menit

mengajak semua peserta didik

berdoa menurut agama dan

keyakinan masing-masing.

Guru menyapa peserta didik.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya
jawab  pentingnya mengawali
setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan
penguatan tentang sikap syukur

4. Guru mengajak peserta didik
untuk menyanyikan lagu Garuda
Pancasila atau lagu nasional
lainnya.

5. Guru memberikan  penguatan
tentang pentingnya menanamkan
sikap semangat nasionalisme.

6. Guru memotivasi peserta didik
agar proses pembelajaran berjalan
optimal sehingga peserta didik
terlihat antusias sepanjang
kegiatan pembelajaran.

7. Guru melakukan apersepsi dengan
melakukan kegiatan tanya jawab,

no




mengulas kembali beberapa hal
tentang kegiatan  sebelumnya,
menceritakan pengalaman, atau
kegiatan lainnya.

8. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam kegiatan pembelajaran.

Inti

Tahap 1 Orientasi siswa pada
masalah (Tanamkan)

1. Guru bertanya kepada siswa :
“Pernahkah kalian melihat cahaya
matahari yang mengenai air,
bagaimana cahaya tersebut apabila
mengenai air ? apakah cahaya itu
mengalami pembelokan atau tidak
? Critical Thingking

2. Siswa dan guru melakukan tanya
jawab singkat.

Tahap 2 Mengorganisasi Peserta
didik untuk belajar (Alami)

1. Guru menampilkan video
pembelajaran kemudian
menjelaskan  mengenai  materi
sifat-sifat cahaya dan

hubungannya dengan penglihatan.

2. Guru melakukan diskusi singkat
mengenai  video  pembelajaran
yang telah ditampilkan.

Tahap 3 Membimbing peserta didik

untuk belajar (Namai)

1. Siswa menempati tempat duduk
berdasarkan  kelompok  yang
dibagikan  sebelumnya secara
heterogen.

2. Guru membagikan LPKD kepada
siswa.

Tahap 4 Membimbing peserta didik

untuk belajar (Demonstrasikan)

1. Guru membimbing peserta didik
untuk menyiapkan alat percobaan
yaitu air, sendok dan senter.

2. Mempraktikkan sifat-sifat cahaya
melalui media yang telah di
sediakan.

Tahap 5 Membimbing Penyelidikan

(Ulangi)

50 menit




1. Siswa mengerjakan tugas setelah

kelompoknya melakukan
percobaan  tentang  sifat-sifat
cahaya.

2. Siswa menampilkan jawaban tugas
percobaan kelompoknya.

Tahap 6 Menganalisis dan

mengevaluasi  proses pemecahan

masalah dan pemberian reward

(Rayakan)

1. Siswa bersama guru berdiskusi
menyebutkan macam sifat cahaya.

2. Siswa berdiskusi memecahkan
masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sifat cahaya

3. Memberikan  reward  kepada
peserta didik atas usaha dan
ketekunan mereka dalam belajar.

Akhir/Penutup

1. Guru Dbersama peserta didik
membuat  kesimpulan  terkait
materi yang telah dipelajari

2. Peserta didik melakukan refleksi
pembelajaran, guru bertanya ke
peserta didik terkait media dan
model yang digunakan.

3. Peserta didik diberikan rencana
tindak lanjut (RTL) dengan berupa
informasi materi selanjutnya dan
tugas di rumah.

4. Peserta didik mendapatkan pesan
moral yang bisa diambil dari
pembelajaran ini.

5. Salah satu peserta didik diminta
untuk memimpin do’a bersama
kemudian guru menutup
pembelajaran dan memberi salam
salam (Religius)

10 menit

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/Alat :

YV V VYV

Buku pegangan guru dan siswa

PPT materi sifat-sifat benda

Gambar berkaitan dengan sifat cahaya
Video sifat-sifat cahaya

Bahan percobaan sifat-sifat cahaya




>

Kertas dan laporan singkat

2. Bahan:

>

Buku

3. Sumber Belajar :

>

H. Penilaian

Fitri, Amalia.,, dkk.2021. Buku Panduan Guru Illmu
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas V.
Cetakan Pertama. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Fitri, Amalia., dkk.2021. Buku Siswa lImu Pengetahuan Alam
dan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas V. Cetakan Pertama.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

1. Teknik Penilaian

a. Sikap
Penilaian  sikap  dalam  pembelajaran  ini
menggunakan teknik observasi yang dicatat di dalam jurnal
harian untuk sikap: mandiri, tanggung jawab, teliti, percaya
diri dan kerjasama.
b. Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini
meliputi:
1) Tes tertulis: Pilihan Berganda
c. Keterampilan
Penilaian keterampilan dalam pembelajaran KD ini
menggunakan penilaian unjuk kerja.

I. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir
pembelajaran, maka akan diberikan pembelajaran tambahan (Remidial
Teaching) terhadap IPK yang belum tuntas.
1) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun setara.
2) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir.
3) Peserta didik yang sudah tuntas (>KBM) dipersilakan untuk ikut
bagi yang berminat untuk memberikan keadilan.



b. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah
mencapai KBM (Ketuntasan Belajar Minimal).

Mengetahui Paringgonan  April 2025
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
Ramlah Anita Hasibuan, S. Pd. | Edisman Hasibuan

NIP. 198105062008012004

Peneliti

Indah Sri Rizky Lubis
NIM. 2120500121




LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kontrol)
Sekolah : SD NEGERI 0614 Paringgonan
Kelas/Semester : VI (Ganijil)
Tema/Materi Pembelajaran : Tema 6. Pahlawanku/Sifat-Sifat Cahaya
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi inti (K1)

1.
2.

3.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.7

dan Kketerkaitannya dengan indera | cahaya dan  keterkaitannya
penglihatan dengan indera penglihatan dalam

Menerapkan sifat-sifat cahaya | 3.7.1 Mengidentifikasi sifat-sifat

kehidupan sehari- hari.

4.7

percobaan tentang sifat-sifat cahaya. | percobaan cahaya dan cermin

Menyajikan  laporan hasil | 4.7.1 Melaporkan hasil

yang memanfaatkan sifat-sifat
cahaya dalam bentuk tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan mencermati materi dan menyimak penjelasan guru Siswa
dapat menyimpulkan keterkaitan sifat-sifat cahaya dengan indera
penglihatan dengan tepat.

Dengan mengikuti pembelajaran siswa dapat menyebutkan penerapan
sifat-sifat cahaya dan contohnya di lingkungan sekitar dalam
kehidupan sehari-hari.



3. Setelah melakukan satu percobaan sifat cahaya, Siswa dapat
menyajikan kesimpulan pada laporan hasil percobaan tentang sifat-
sifat cahaya dengan benar.

D. Materi Pelajaran
IPA : Cahaya dan Sifat- Sifatnya
E. Pendekatan, Model, dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Ceramah, diskusi, kerja kelompok dan penugasan.

F. Kegiatan Pembelajran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan 10 menit

mengajak semua peserta didik

berdoa menurut agama dan

keyakinan masing-masing.

Guru menyapa peserta didik.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya
jawab  pentingnya mengawali
setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan
penguatan tentang sikap syukur

4. Guru mengajak peserta didik
untuk menyanyikan lagu Garuda
Pancasila atau lagu nasional
lainnya.

5. Guru memberikan  penguatan
tentang pentingnya menanamkan
sikap semangat nasionalisme.

6. Guru memotivasi peserta didik
agar proses pembelajaran berjalan
optimal sehingga peserta didik
terlihat antusias sepanjang
kegiatan pembelajaran.

7. Guru melakukan apersepsi dengan
melakukan kegiatan tanya jawab,
mengulas kembali beberapa hal
tentang kegiatan sebelumnya,
menceritakan pengalaman, atau
kegiatan lainnya.

8. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam kegiatan pembelajaran.

no




Inti

. Guru bertanya kepada siswa :

“Pernahkah kalian melihat cahaya
matahari yang mengenai air,
bagaimana  cahaya  tersebut
apabila mengenai air ? apakah
cahaya itu mengalami
pembelokan atau tidak ? Critical
Thingking

. Siswa dan guru melakukan tanya

jawab singkat.

. Siswa menempati tempat duduk

berdasarkan  kelompok  yang
dibagikan  sebelumnya secara
heterogen.

. Guru membagikan LPKD kepada

siswa.

. Siswa bersama guru berdiskusi

menyebutkan macam sifat cahaya.

. Siswa berdiskusi memecahkan

masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sifat cahaya

50 menit

Akhir/Penutup

. Guru bersama peserta didik

membuat  kesimpulan terkait
materi yang telah dipelajari

. Peserta didik melakukan refleksi

pembelajaran, guru bertanya ke
peserta didik terkait media dan
model yang digunakan.

. Peserta didik diberikan rencana

tindak lanjut (RTL) dengan
berupa informasi materi
selanjutnya dan tugas di rumah.

. Peserta didik mendapatkan pesan

moral yang bisa diambil dari
pembelajaran ini.

. Salah satu peserta didik diminta

untuk memimpin do’a bersama
kemudian guru menutup
pembelajaran dan memberi salam
salam (Religius)

10 menit




G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/Alat :

>

Buku pegangan guru dan siswa

2. Bahan:

>

Buku

3. Sumber Belajar :

>

H. Penilaian

Fitri, Amalia., dkk.2021. Buku Panduan Guru Illmu
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas V.
Cetakan Pertama. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Fitri, Amalia., dkk.2021. Buku Siswa llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas V. Cetakan Pertama.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

1. Teknik Penilaian

a. Sikap
Penilaian  sikap  dalam  pembelajaran  ini
menggunakan teknik observasi yang dicatat di dalam jurnal
harian untuk sikap: mandiri, tanggung jawab, teliti, percaya
diri dan kerjasama.
b. Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini
meliputi:
2) Tes tertulis: Pilihan Berganda
c. Keterampilan
Penilaian keterampilan dalam pembelajaran KD ini
menggunakan penilaian unjuk kerja.

I. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir
pembelajaran, maka akan diberikan pembelajaran tambahan (Remidial
Teaching) terhadap IPK yang belum tuntas.
1) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun setara.
2) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir.
3) Peserta didik yang sudah tuntas (>*KBM) dipersilakan untuk ikut
bagi yang berminat untuk memberikan keadilan.



b. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah
mencapai KBM (Ketuntasan Belajar Minimal).

Mengetahui Paringgonan  April 2025
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
Ramlah Anita Hasibuan, S. Pd. | Edisman Hasibuan

NIP. 198105062008012004

Peneliti

Indah Sri Rizky Lubis
NIM. 2120500121




LAMPIRAN 3

Soal Pre Test

Nama :

Kelas :

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Ketika cahaya mengenai sebuah benda bening, sebagian cahaya dapat
diteruskan dan sebagian dipantulkan. Dari peristiwa ini, apa yang dapat
kamu simpulkan tentang sifat cahaya?

A. Cahaya hanya dapat dipantulkan

B. Cahaya hanya dapat dibiaskan

C. Cahaya dapat menembus benda bening sekaligus dipantulkan
D. Cahaya tidak dapat menembus benda apapun

Jawaban: C

Seorang siswa meletakkan pensil di dalam gelas berisi air. Pensil tampak
bengkok jika dilihat dari samping. Mengapa hal itu bisa terjadi?

A. Cahaya dipantulkan dari pensil ke arah mata

B. Cahaya dibiaskan saat berpindah dari air ke udara
C. Cahaya dipantulkan sempurna oleh air

D. Cahaya diuraikan menjadi warna-warni

Jawaban: B

Seorang siswa menyalakan senter di ruangan gelap dan mengarahkan
cahaya ke tembok. Bayangan benda yang dilewati cahaya terlihat jelas.
Dari beberapa pernyataan berikut, manakah yang paling tepat untuk
menjelaskan peristiwa itu?

A. Cahaya tidak dapat dipantulkan
B. Cahaya merambat lurus sehingga bayangan terbentuk

C. Cahaya dibiaskan ketika mengenai benda buram



lain

D. Cahaya selalu dapat menembus benda apapun
Jawaban: B

Guru meminta siswa membandingkan bayangan yang dihasilkan oleh
cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. Jika seorang siswa
menyimpulkan bahwa cermin datar paling sesuai untuk bercermin sehari-
hari, apakah kesimpulan ini dapat diterima?

A. Tidak, karena bayangan pada cermin datar selalu terbalik
B. Ya, karena bayangan pada cermin datar bersifat tegak dan sama besar
C. Tidak, karena bayangan pada cermin datar selalu mengecil

D. Ya, karena bayangan pada cermin datar lebih terang daripada cermin

Jawaban: B

Bayangkan kamu berada di ruangan gelap dan hanya memiliki sebuah
senter. Bagaimana cara terbaik agar kamu dapat melihat benda kecil yang
ada di sudut ruangan?

A. Mengarahkan senter ke langit-langit agar cahaya menyebar ke seluruh

ruangan

B. Mengarahkan senter langsung ke benda agar cahaya merambat lurus

menuju benda

C. Memantulkan cahaya senter dengan cermin ke arah benda
D. Menutup sebagian cahaya senter agar lebih fokus

Jawaban: B

6. Jika kamu diminta merancang alat sederhana untuk menunjukkan bahwa

cahaya merambat lurus, mana rancangan yang paling tepat?

A. Membuat tiga karton berlubang sejajar, lalu menyorotkan cahaya

melalui lubang tersebut

B. Menaruh pensil dalam gelas berisi air
C. Menggunakan prisma kaca untuk membiaskan cahaya

D. Menggunakan cermin cekung untuk memantulkan cahaya



7.

Jawaban: A

Seorang siswa ingin menunjukkan bahwa cahaya dapat dipantulkan. Dari
pilihan berikut, rancangan percobaan mana yang paling sesuai?

A. Menggunakan senter dan cermin datar, lalu mengamati arah cahaya

setelah dipantulkan

B. Menyalakan lilin dan menaruh gelas bening di depannya
C. Menggunakan prisma kaca untuk menghasilkan spektrum cahaya

D. Meletakkan benda buram di depan lampu untuk menghasilkan

bayangan

10.

Jawaban: A

Seorang siswa menyalakan senter dan mengarahkannya pada dinding.
Cahaya membentuk garis lurus. Peristiwa ini menunjukkan bahwa
cahaya...

A. dapat dipantulkan

B. dapat menembus benda buram
C. merambat lurus

D. dapat diuraikan

Jawaban: C

Ketika kita berdiri di depan cermin datar, kita dapat melihat bayangan diri
kita. Hal ini terjadi karena cahaya...

A. dipantulkan oleh permukaan cermin
B. diserap oleh permukaan cermin

C. dibelokkan oleh permukaan cermin
D. hilang setelah mengenai cermin
Jawaban: A

Seorang siswa memasukkan pensil ke dalam gelas berisi air. Pensil tampak
bengkok ketika dilihat dari samping. Peristiwa ini menunjukkan bahwa
cahaya...



A. dipantulkan
B. dibiaskan
C. diserap

D. diuraikan

Jawaban: B



LAMPIRAN 4

Tes Post Test

Nama :

Kelas :

1.

Dalam percobaan menggunakan cermin datar, bayangan sebuah benda
terlihat sama besar, tegak, dan berlawanan arah kanan-kiri. Analisislah
sifat cahaya yang menyebabkan hal tersebut!

A. Cahaya dapat dipantulkan secara teratur pada cermin datar
B. Cahaya dapat menembus benda bening

C. Cahaya dapat diuraikan menjadi spektrum warna

D. Cahaya merambat lurus sehingga bayangan terbentuk
Jawaban: A

Seorang siswa mengarahkan cahaya senter ke sebuah prisma kaca dan
terlihat cahaya putih berubah menjadi warna pelangi. Dari peristiwa ini,
sifat cahaya apa yang dapat dianalisis?

A. Cahaya dapat dipantulkan secara teratur

B. Cahaya dapat menembus benda bening tanpa perubahan
C. Cahaya dapat diuraikan menjadi berbagai warna

D. Cahaya hanya merambat lurus

Jawaban: C

Seorang siswa meletakkan pensil dalam gelas berisi air lalu melihat dari
berbagai arah. Menurutmu, alasan terbaik untuk menjelaskan mengapa
pensil tampak bengkok adalah...

A. Cahaya dipantulkan tidak teratur oleh permukaan pensil
B. Cahaya merambat lurus di dalam air
C. Cahaya dibiaskan ketika berpindah dari air ke udara

D. Cahaya diserap seluruhnya oleh air



layar

Jawaban: C

Dalam percobaan menggunakan prisma kaca, cahaya putih diuraikan
menjadi warna pelangi. Jika seorang siswa menyimpulkan bahwa cahaya
putih tersusun dari berbagai warna, apakah kesimpulan ini benar?

A. Benar, karena cahaya dapat diuraikan menjadi spektrum warna

B. Salah, karena cahaya putih hanya terdiri dari satu warna

C. Benar, karena cahaya putih selalu dipantulkan secara sempurna

D. Salah, karena warna pelangi tidak berhubungan dengan cahaya putih
Jawaban: A

Jika kamu diminta membuat percobaan untuk menunjukkan bahwa cahaya
dapat diuraikan, alat apa yang sebaiknya digunakan?

A. Cermin datar dan benda buram

B. Prisma kaca dan cahaya putih

C. Lensa cekung dan benda transparan
D. Karton berlubang dan senter
Jawaban: B

Bayangkan kamu ingin menunjukkan bahwa cahaya dapat dibiaskan.
Rancangan percobaan sederhana mana yang paling tepat?

A. Mengarahkan cahaya senter ke tembok

B. Meletakkan pensil ke dalam gelas berisi air
C. Memantulkan cahaya pada cermin datar

D. Menyorotkan cahaya pada kertas hitam
Jawaban: B

Kamu diminta merancang alat sederhana untuk membuktikan bahwa
cahaya tidak bisa menembus benda buram. Manakah rancangan yang
paling sesuai?

A. Menaruh benda buram di depan senter sehingga terbentuk bayangan di



10.

B. Menggunakan prisma untuk memecah cahaya putih
C. Meletakkan pensil dalam gelas berisi air

D. Memantulkan cahaya dengan cermin datar
Jawaban: A

Ketika cahaya matahari melewati prisma kaca, cahaya putih berubah
menjadi warna pelangi. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya...

A. dapat diserap

B. dapat dipantulkan

C. dapat diuraikan

D. dapat menembus benda buram
Jawaban: C

Jika sebuah benda buram diletakkan di depan sumber cahaya, maka akan
terbentuk...

A. spektrum warna

B. bayangan

C. cahaya yang terurai

D. cahaya yang dipantulkan
Jawaban: B

Dalam pertunjukan sulap, seorang pesulap menggunakan cermin untuk
mengarahkan cahaya lampu ke berbagai arah. Peristiwa ini memanfaatkan
sifat cahaya yaitu...

A. cahaya dapat merambat lurus

B. cahaya dapat dipantulkan

C. cahaya dapat dibiaskan

D. cahaya dapat menembus benda bening

Jawaban: B



LAMPIRAN 5

Hasil nilai awal pretest sebelum dilakukan perlakuan treatmen

NO Nama Anak Nilai Kategori
1 | Abdul Hasim 50 Cukup
2 | Anggun Fitri Santi 50 Cukup
3 | Anggi Aulia 50 Cukup
4 | Akifa Naila 80 Baik
5 | Akhir Kurniawan 40 Kurang
6 | Ahmad Teguh Iman 30 Kurang
7 | Chai Mustofa 20 Sangat Kurang
8 | Halimah Tuk Sakdiyah 80 Baik
9 | Jelita Rahayani 70 Baik
10 | Keysa Alkiyah 70 Baik
11 | Munadi Isman 70 Baik
12 | Nazwa Sakinah 70 Baik
13 | Nurul Hikmah 60 Cukup
14 | Nur Amanna 80 Baik
15 | Putri Adelia 40 Kurang
16 | Reni Sari 60 Cukup
17 | Rian Saputra 40 Kurang
18 | Riski Martua 50 Cukup
19 | Sofi Salsabila 40 Kurang
20 | Sepran Martua 50 Cukup
21 | Talita Ulfa 70 Baik
22 | Tiara Saima 70 Baik
23 | Dava Hasan Mubarok 20 Sangat Kurang
24 | Fitrah Nadia Hasibuan 50 Cukup
25 | Dwi Angraini 50 Cukup




LAMPIRAN 6

Hasil nilai akhir posttest setelah dilakukan perlakuan treatmen

NO Nama Anak Nilai Kategori
1 | Abdul Hasim 50 Cukup
2 | Anggun Fitri Santi 90 Baik Sekali
3 | Anggi Aulia 90 Baik Sekali
4 | Akifa Naila 100 Baik Sekali
5 | Akhir Kurniawan 90 Baik Sekali
6 | Ahmad Teguh Iman 90 Baik Sekali
7 | Chai Mustofa 80 Baik
8 | Halimah Tuk Sakdiyah 100 Baik Sekali
9 | Jelita Rahayani 100 Baik Sekali
10 | Keysa Alkiyah 90 Baik Sekali
11 | Munadi Isman 100 Baik Sekali
12 | Nazwa Sakinah 100 Baik Sekali
13 | Nurul Hikmah 90 Baik Sekali
14 | Nur Amanna 100 Baik Sekali
15 | Putri Adelia 80 Baik
16 | Reni Sari 100 Baik Sekali
17 | Rian Saputra 90 Baik Sekali
18 | Riski Martua 70 Baik
19 | Sofi Salsabila 90 Baik Sekali
20 | Sepran Martua 100 Baik Sekali
21 | Talita Ulfa 90 Baik Sekali
22 | Tiara Saima 90 Baik Sekali
23 | Dava Hasan Mubarok 80 Baik
24 | Fitrah Nadia Hasibuan 80 Baik
25 | Dwi Angraini 60 Cukup




LAMPIRAN 7

Statistics
Pretest Posttest
N Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 54,4000 88,0000
Median 50,0000 90,0000
Mode 50,00 90,00
Std. Deviation 17,57840 12,90994
Variance 309,000 166,667
Range 60,00 50,00
Minimum 20,00 50,00
Maximum 80,00 100,00
Tabel Frekuensi Pretest
Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20,00 2 8,0 8,0 8,0
30,00 1 4,0 4,0 12,0
40,00 4 16,0 16,0 28,0
50,00 7 28,0 28,0 56,0
60,00 2 8,0 8,0 64,0
70,00 6 24,0 24,0 88,0
80,00 3 12,0 12,0 100,0
Total 25 100,0 100,0




Tabel Frekuensi Posttest

Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50,00 1 4,0 4,0 4,0
60,00 1 4,0 4,0 8,0
70,00 1 4,0 4,0 12,0
80,00 4 16,0 16,0 28,0
90,00 10 40,0 40,0 68,0
100,00 8 32,0 32,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Hasil Uji Homogenitas
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1587,600 1 1587,600 6,265 ,020°
Residual 5828,400 23 253,409
Total 7416,000 24
a. Dependent Variable: Pretest
b. Predictors: (Constant), Posttest
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,040 22,377 -,046 ,963
Posttest ,630 ,252 ,463 2,503 ,020

a. Dependent Variable: Pretest



Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,173 25 ,053 11,930 25 ,087
Posttest ,282 25 ,000 12,807 25 ,000

a. Lilliefors Significance Correction



LAMPIRAN 8

—

DOKUMENTASI

Pemberian pretest berupa lembar kgiatan siswa tentang materi cahaya dan
sifatnya



Menjelaskan materi posttest tentang cahaya dan sifatnya melalui tayangan
video, siswa diberikan pemahaman tentang materi cahaya dan sifatmya,
sesuai dengan langkah model pembelajaran Quantum Teaching yang
pertama yaitu TANAMI.

Siswa diajak keluar untuk mengalami langsung bagaimana yang dimaksud
dengan cahaya dan sifatnya, sesuai dengan langkah model pembelajaran
Quantum Teaching yang kedua yaitu ALAMI.



Pemberian treatmen berupa praktek langsung yang dilakukan siswa tentang
materi cahaya dan sifatnya, sesuai dengan langkah model pembelajaran
Quantum Teaching yang ketiga yaitu NAMAL.

Siswa melakukan peraktek langsung yang diawasi oleh guru, sesuai dengan
langkah model pembelajaran Quantum Teaching yang ke empat yaitu
DEMONSTRASIKAN.



Setelah melakukan langsung peraktek tentang materi cahaya dan sifatnya,
siswa di tuntun untuk mengulagi pelajaran yang telah dipelajari, sesuai
dengan langkah model pembelajaran Quantum Teaching yang ke lima yaitu
ULANGI

Pemberian posttest berupa lembar kegiatan siswa tentang materi cahaya dan
sifatnya
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Tabel Chi Kuadrad
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TABEL DISTRIBUSI t
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TABEL DISTRIBUSI F
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